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BABE 

PENDAHULU AN 

A. Latar elahang Masalah 

Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada selurah 

scbagar pedoman hidup mansia slam sebagas agama memuat akidah, 

syarr'ah dan ak hlak. Syari'ah intinya adalah aturan yang mengatur hubungan 

antara manursia dengan Allah (ibadah) dan aturan yang engatur hubungan 

bagsanya. erbedaan ini merupakan samatllah dengan mal sud agar saling 

mengenal dalam rangka memenuhi hajat manta 

bagi yang berlainan jenis. Hal ini karena Allah meniptakan manusia saling 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SW dalam surat ar-Rum ayat 

eeiptak tuntk er-er} «lari fens seediri, spate ke 

cenderung dan erasat tentera kepadaa, dean diadikan-Na dietarame 
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rasa ksih dan sanyang. Se sungguhya pada yang demikian itu be nar-benar 
terdapat tanda-tancda bagi kaum yang berfikir." tar-Ruum. 2I). 

Oleh karena mania merupakan mak hluk yang mulia, maka Allah 

menetapk.an aturan-aturan yang bertujuan untuk menjaga kehormatan 

manusia. Salah satu aturan yang di tetapk.an adalah mengenai perkawinan 

Perkawinan adalah salah satu sunnatullah yang umum berlaku bagi 

semua mahluk hidup. bail manusia. hewan, maupun tumbuhan. Allah telah 

berfirman di dalam al-ur an surat asin ayat 6: 

Artinya: Maha sci than yang tela.h enc iptaken segala se suatu 

berjodoh-jodohan, bail tum huh-tumbhan mauptun diri ereka sendiri da 

lain-lain yang tidak mereka ketahu tYasin: 36 

Perkawinan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan hagr manusia 

untuk beranak.. berkembang biak dan kelestarian hidupmy.a.'Dalam Lndang 

Undang No, I Tahu 1974 pasal l tentang perk.aw inan di rumusk.an, bawa 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasark.an ketuhanan yang Maha Esa.Dlam Kompilasi 

Departemen Agra RI. A/ or at cdlo erjenclave Pl4aryaloha luta Semarang 
Semarang. 2o02, • $72 

tid h 625 

ke Meeh fuih Umdeat-ondlong Perl@rime .or I fa.h 194Aela Ile. Semarang 
I0.h.l 
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lukum Islam (HD pasal • perk.aw inan menurut islam adalah pernikahan, 

vaitu akad yang sangat kuat atau mt qamn ghalt-hen untuk menaati perintah 
- - - 

Allah dan melak sanakaya merupak.an ibadah 

arena pentingma hubungan suami istri dalam keluarga dan 

bermasvarak.at dalam membangun ummat secara keseluruhan, maka islam 

memberikan perhatian yang khusus terhadap hubungan yang erat ini dengan 

memutusk.an cara yang benar dan huk.um serta disiphin untuk kemaslahatan 

mat manursa 

Agar periawinan tersebut sampai kcpada tujuan pang telah ditetap#an 

serta untuk mendapathan generasi pang tentram. bahagia dan saling menc intai 

maka dari pihak laki-laki mapun perempuan harus ada keteotuan-ketentuan 

dilangsungkan 

Adapun rukun nikah yaitu: caloin mempelai laki-laki. calon mempelai 

perempuan. wahi tdani mempclai perempuan. dua orang saksi (laki-laki) 

ak.ad tijah dan qabub. Adana wali dalam sebuah pernikahan merupak.an 

salah satu syarat sahnya nikah dan wali ini dari pihak perempuan. Maka jika 

pernikahan tidal dipenuhi syarat adanya wadi bagi wanita. maka pernikahan 

tersebut adalah batal. lni sebagai gambaran betapa pentingya keduduk.an 



maka wadi dalam nikah haruslah memenuhi kriteria tertentu Kala 

seandainya tidal trpenuhi syarat-syaratnya maka pernikahan terse but 

dianggap batal 

Hal ini berdasark.an /Hadis Nabi 

Artinya Dan dart Sala~man bin Musa dari hi dari Urwah «dart 

Aisyah, esungguha Nabi sen berahda "iapa diatara perempan yang 
menikah idak dengan izin dari walinva maka nikaha dianggap batat ate 
tidak sah, " (HR Imam yang lima kecuali Nasai. dan hadis berikut ini 
diriwayatkan Abu Daud at Thaqalisi) 

Perwalian itu ada yang bersifat umum dan yang bersifat khusus. Yang 

umum. ialah perwalian mengenai orang banyak dalam suatu wilayah atau 

Negara. Sedangkan perwalian khusus ialah berkenaan dengan manusi dan 

harta benda.di sii yang ibicarakan wali terhadap manusia, yaitu masala.h 

perwalian dalam perk.aw nan 

Wali ialah suatu ketentuan hukum sang dapat dipaksakan kepada orang 

lain sesuai dengan bidang hukumya. 'Mengenai wali nikah menurut 

Kompilasi Hukum slam (KH adalah merupakan rukun yang harus dipenuhi 

ALabah. Ferjemaho Vaill Atha [lids, eet1. PT Bia mu. Surra.ha. 1984.h,2I< 
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seperti yang tetuang dalam pasal 9% bagian ketiga Kompilasi Hukum 

slam. ait w.ali nikah dalam perk.awinan merupakan rukun yang harts 

dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk menikabk.any« 

Adapun orang-orang yang berhak menjadi wati nik.ah atas seorang 

calon mempelai wanita harus memenuhi syarat, yaitu laki-laki, beragama 

slam. dewasa dan sehat akal, merdeka. tidal di bawah pengampuan, adil, dan 

tidal sedang ihram.Dalam KHI pasal 20, yang bertindal sebagai wali nikal 

ialah seorang laki-laki yang memenuhi syarat hukum Islam yakni muslin, 

aqil dan baligh 

Wali nikah ada tdua) macam, Pertama, wahi nasab, yaitu wahi yang 

hak perwalianya didasari oleh adanya hubungan darah. Kdua, wadi hakin 

yait wahi yang hak perwalianya timbul karena orang a perempuan menola 

atau tidal ada, atau karena sehab laing 

Dalam Kompilasi Hokum slam Pasat 2I, 22. 2 ditegaskan sccara rinci 

mengenai wali nikah. Pasat I ayat I Wali nasab terdii dari empat kelompok 

dalam urutan kedudukan, lompok yang satu didahuluk.an dari kelompok 

yang lain sesuai erat tidaknya susunan kekerabatan dengtan calon mempelai 

wanita. ertama, elompol kerabat lakilaki garis lurus he atas yakni ayah 

kakek dari pihak ayah dan selurusnya. edua. kelompok kerabat saudara laki­ 

laki kandung atau saudara lak-laki seayah, dan etarunan laki-laki mereka 

Ketiga, elompok kerabat paman. yakni saudara laki-laki kandung ayah, 

saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka. eempat, kelompol saudara 

rkReduki fol.us Media. op cit. h. 

pot De.IM.  Aainddin Ali. A M. A.  Allum Perdata Aslam. Siar Girafik.a. Jakarta. 2006. h.I6 
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laki-laki kandung kakek. saudara laki-laki seayah kakel dan keturnan laki­ 

lakt mereka 

Pasal I ayat • apabila dalam satu kelompol wadi nikah terdapat 

beberapa orang yang sama-sama berhak menjadi w.ali ialah yang lebih dekat 

derajat kekerabatanya dengan calon mempelai wanita. Pasat 2I ayat 3, 

apabila dalam satu kelompoh sama derajat kekerabatanya maka yang paling 

berhak menjadi w.ali nik.ah ialah kerabat kandung dari kerabat yang hanya 

seayah. Peat 2I ayat 4, apabila dalam satu kelompok derajat kekerabatanya 

sama yami saa-sama derajat kandung atau sama-sama derajat kerabat 

eayah, mereka sama-sama berhak mcnjadi wahi nikah, dengan 

mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi syarat-syarat w.ahi 

pabila wali nikah yang paling berhak, rutanya tidal memenuhi syarat 

ebagai wadi nikah atau oleh karena wadi nikah itu menderita tuna wicara 

tuna rungu atau sudah udur, maka huak menjadi wadi bergeser kepada wali 

nik.ah yang lain menort derajat berikutnya 

Umumnya yang menjadi wali nikah adalah ayah kandung. Dan jika 

memang orang tua berhalangan. bisa diwakilkan oleh dari pihak ayah (laki 

laki paman. kakek. saudara lakilaki sebagai wadi nasab. Atau jika semuany.a 

berhalangan maka bisa diwakilkan wahi hakim. Dalam ompilasi Huk um 

slam Pasal 23 aat (/) disebutkan; 



Wati Hakim baru dapat bertindak sehagai wali nikah apabila wali nasab 

tidal ada atau tidal mungkin menghadirkanya atau tidal diketahui tempat 

tinggaloya atau gait atau adlal atau enggan 

Dewasa ini sering muncul permasalahan yaitu dimana orang tua 

mempelai tidal setuju dengan pernikahan anaknsa, sehingga ayah enggan 

untuk menikahk.an calon mempelai. Dalam hal ini wali yang menolak untuk 

menjadi wali nikah disebut wali adhal. Haya dalam hal yang benar-benar 

dipandang tidak beralasan, orang tua tidal menyctujui perk.aw inan anaknya 

dan menolal menjadi wali, misalnya orang tua menolak atas pertimbangan 

mater, pang#at. dan sifat-sifat lahiriyah calon suamt bukan atars 

pertimbangan agama dan ak hlak 

Bagaimana iika ayah ada tetapi tidal au tengpan) menikahk.an 

anakmya Jik.a nt yang terjadi maka anal terse but boleh mengajukan 

permohonan wali adhat di Pengadilan Agama. Sebagaimana telah tertuang di 

Kompilas.i Huf.um Islam Psat 23 ayat (2) yaitu Dalam hal wali adlal atau 

enggan maka wali hakim baru dapat bertindak sbagai wali nikah setelah ada 

putusan Pengadilan Agama tentanrg wali tersebut. 

Melihat dari realita yang ada, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

tentang permasalahan perwalian dalam akad perkawinan ini Untuk itu 

penulis mengambil judut: Studi ass Wali Adheal di Pengadilan A g a a  

Demak 

(Penetapan Perkara No: 07/Pdt.P/2009PA Dmk 
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B. Penegasan tstilahr 

Sebelum penyusun membahas lebih lanjtnt tentang permasalahan dalam 

skripsi ini, terlebih dahulu penyusun akan menjelaskan istilah-istilah yang 

tertera dalam judul skripsi ini. dengan maksud agar tidak terjadi 

esalahpahaman atau penatsiran ganda dalam memahami permasalahan yang 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam skripsi yang 

berjudut: "Studi Kasus Wali Adhal Di Pengadilan Agama Demak (Penetapan 

Perkara No; 07/1.2009PA Dmk" adalah sebagai berikut: 

Studi Kasus • Suatu pendekatan untuk meneliti gejala 

sosial dengan menganalisis satu kasus 

secara mendalam dan utuh, " yang 

dimak sud studi kasus disini adalah studi 

kasus tentang penetapan 

2 WaliAdhal 

3. Pengadilan Agama Demak 

o071.P,2009/PA D k  

•  
Wali Nikah yang cnggan (tidak mau 

menikahkan perempuan yang ada dibawah 

Suatu lembaga yang diberi kewenangan 

oleh pemerintah untuk menangani tentang 

talak.. ekonomi syart ah, permohonan atau 

'pet lkaha Depurtemen Pendidik.an Nasional, A a s  hear hlrsa hndoea, algi 
usstaka. Jakarta 2002 h 10 
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masalah 

administrasi yang lain yang berada di 

daerah tingkat I kabupaten Demak 

Jadi dari penegasan istilah diatas yang dimaksudkan dari judul skripsi 

ini adalah suatu kajian ilmiah terhadap kasus wali adhal di engadilan Agama 

Demak terhadap penetapan No: 07/Pd1.PA Dmk 

C. Pokok Masada h 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diambit beberapa pokok 

masalah. Adapun masalah yang akan pensun kaji dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Bagaiman Pengadilan Agama Demak dalam memeriksa dan 

memyelesaikan perkara wali adhal terse but' 

2 Apa dasar dan pertimbangan Pengadilan Agama Demak dalam 

cnetap#an atau menyelesaikan perkara wali adhal terse but! 

D. Tujuan Penulisan 

Fupuan pnulisan yang hendak dicapai dalam pembahasan tulisan ini 

adalah sebagat berikut 

, Untuk mengetahui bagaimana Pengadilan Agama Deak dalam 

memeriksa dan menyclesaikan perkara wali adhal tersebut 

, 
ntuk mengetahui dasar hokum dan pertimbangan Pengadilan Agama 

Demak dalam menetapk.an dan menyelesaikan perkara wali adhal 

tersebut. 



Penulisan skripsi ini didasark.an pada suatu penehitian yang di 

lak sanakan di engadilan gama Demak. selain tu juga melalui stud 

epustakaan yang ada relevansinya dengan pembahasan mas.ala.h. Adapun 

metode penehitian yang penalty gunak.an adalah sebagar berikut 

I. Metode pengumpulan data 

Adapun metode penehitian yang di mak sud adalah pencarian data 

yang dapat dipergunakan untuk membahas masalah pada judul skripsi ind 

adalah 

Field research atau penelitian lapagan yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk memperoleh data-data riil dan obektif dalam metode 

penelitian dengan mengadakan studi lapangan dan penyelidikan terhadap 

had-hal yang berkaitan dengan penetitian. Penelitian lapangan ini penulis 

lakukan di engadilan Agama Demak dengan cara mencari data yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut. Adapun data-data itu 

melipt 

a. Data primer artinya data yang langsung diperoleh dari penyelidikan 

terhadap obyek, yaitu melalui 

I). Interview atau wa.aneara 

Metode Interview adalah suatu bentuk komunikasi untuk 

'' mendapatkan suatu informasiY aitu dengan bertanya langsung 



pada Hakim Pengadilan Agama Demak yang memutusk.an 

perkara tentang wali adhal terse but 

2). Dokumentasi 

Yaitu dengan cara mempelajari penetapan Pengadilan Agama 

Dermal tentang masalah yang penulis bahas. yaitu tentang wali 

adhal 

b. Data sekunder. artimya data yang diperoleh dari data-data literature 

Setelah permasalahan dirumusk.an. langkah selanjutnya adalah 

mencari konsepsi-konsepsi, teor-teori, pandangan-pandangan, atau 

penemuan-penemuan yang relevan dengan pokok permasalahanya. 

2. Metode Pengolahan Data 

gar mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat. maka data­ 

data yang telah terkumpul akan penyursun olah dengan mengunakan 

metode 

a, Metode induktit 

Yaitu suatu metode pembahasan yang beranghat dari takta-tak.ta 

bersifat umum , Metode ini penulis gunak.an terutama dalam 

membahas bab II, Dalam bab ini penulis akan mengkaji secara 

mendalam dan khursus mengenai penetapan perkara No 

oee laitijo oemitres44, tetodologi Fenelus Aledo, Gluglig does.ia. Jakarta 

1983.h.23 



07/pt.p/2009/PA Dk. dan selanjutnya penulis akan memasuki 

tahapan khusurs yang merpakan inti skipsi yaitu bab IV 

b. Metode Diskriptit 

Yaitu suatu metode dengan mengemukak.an apa yang ada tenant 

fakta yang terjadi dari obyek yang di selidiki. dalam hal ini penehiti 

ingin mengetahui hat-hal yang berhubungan dengan keadan sesuatu 

Metode ini dipakai dalam pengertian umum sebagai teknik untuh 

mendeskriptitkan yaitu menguraikan dan menjelaskan konsep­ 

konsep yang berkaitan dengan penetapan perkara No 

07Pd£_p/2009/PA Dmk. Metode ini digunakan dalam bab II dan 

bah Ill 

f, Sistematika Penulisan 

U/ntuk memudahk.an pembahasan dalam skripsi ini penyusun ak.an 

menguraikan sistematikanya yait dcngan membagi seluruh mater menjadi 

ima bab dan masing-asing bab terdiri dari beberapa sub bab adapun kelima 

bab yang dimak sud dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I endahuluan. yaitu meliputi; latar belakang masalah 

penegasan istilah, pokok masalah. tuuan penetitian. metode penelitian, 

sistematika penulisan 

BAB IL Pengertian wali nikah dan alasan wadi adhal, yatu meliputi 

Pengertian wali nikah. Syarat-syarat wali nik.ah. Hak dan kewajiban wali 

nik.ah, pendapat fuaha tentang kedudukan wali nik.ah. Dsair hukum wali 

nikah. Urutan wadi nikah, Macam-macam wali, Akibat \Wali adhal 



B 4 I I I  Penetapan Pengadilan Agama Demak tentang wali adhal 

yaitu meliputi; Sejarah berdirinya Pengadilan Agama Demak. Latar Belakang 

terjadinya Wali Adhal di Pengadilan Agama Deak.. Prosedur Penetapan 

Pengadilan Agama Demak No.07/PAL./PA Dk tentang Wali Adhal, 

Penetapan Pengadilan Agama Demak No: 07/Pd1.P,2009/A4 Dmk tentang 

Wati Adhal 

BA8 IN Analisis Penetapan Pengadilan Agama Demad N 07/PL./A 

Dmk tentang Wadi Adhal, yaitu meliputi. Aalisis Proses emeriksaan dan 

Penyelesain Penetapan Pengadilan Agama Demak No 07/dt.PPa Dmk 

tentang Wati Adhat, Analisis Dasar Hukum dan Pertimbangan Pengadilan 

Agama Demak dalam Menetapkan Perkara No 07/P41.PA D k  tentang 

Wali Adhal 

BAB V 

Penutup 

enutup yaitu mchiputi; esimpulan, Saran-saran, dan 



B A I  

[INJAUAN UMUM TENTANG WALI NIK AH DAN WALI ADAL 

A. Pengertian Wadi Nikah 

Wali ialah suatu ketentuan hukum yang dapat dipaksakan kepada 

orang lain sesuai dengan bidang hukumma.' WAli ada yang umum dan ada 

yang khusus. Yang khusus ialah berkenaan dengan manusia dan harta benda 

Disini yang dibicarakan wali terhadap manusia, yaitu masalah perwalian 

Yang dimaksud perwalian dalam perkawnan adalah orang yang 

Ada beberapa pengertian tentang perwalian 

a. Menurut Bahasa 

Wal menurut Bahasa Arab adala 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahwa wali mikah berarti wali 

pengasuh pengantin perempuan pada waktu nikah atau yang melakukan 

janji nikah dengan pengantin laki-laki. karena ayahnya telah meninggal 

' wyyidSabia. +ikih Saunah. Cetaka ke 19.PI Alma arif, Bandung. II h. 

Des. AM. lhalib, Perkarwina Men at Blan, ctakan ke • Usana tttet Printing. Surabaya 
1993 h 



it 

b. Menurut stilah 

Menurut Prof.Dr Mahmud yunus menjelask.an bahwa wali ialah 

orang yang berkuasa terhadap orang yang berada dibawah perwalianya 

untuk melakukan turgasnya. baik orang yang berada dibawah 

Dalam kitab Al Fiah Al madrahib Al arba'ah disebutkan 

Artinya. "ali dale nikah adalah orang yang dapat enee gah saha 

ate perkinan da icdak sah sottt perk aha apa «lengav 

/way" 

Artinya "perwalien adalah keksaan untuk erjadinva akad ecar 
lagsung 

pet.pr Mahmud Yunrs. A/elm Fer#uinan ala Ala Pt Hidakara gong. Jakarta 

t977 h.66 

Abdurrahuman Al Jairi, l Fi@h Al Madalihi Al Arb ah Ju IV Darl .utub, Bart 

lbanon 198. h.6 

Muhn.ad Abu Aaleah. A/ Ah alwsvah@ah Dau Figi. tt. h. 4 4  



R. Abdul Djamal. SlH mendefinisikan wali scbagai berikut 

Wati adalah seorang yang berhak menikahkan anak perempuan dengan 

pria pilihanya" 

Dalam kompilasi huk.um islam disebutkan Wali nikah dalam 

perkawinan merupakan rukun yang harts dipenuhi bagi ca/on mempelai 

wanita yang bertindak untuk menikahk.anya 

Dari definisi-definisi wadi ikah tersebut diatas baik wadi 

menurt bahasa, istilah mauspun KHI, mak.a dapat diambil pengertian 

bahwa wali nikah adalah sescorang yang diberi kekuasaan dan 

wewcnang ntuk mengijabk.an perkawinan scorang wanita sebagat 

syarat sahnya mikah 

• Syarat-syarat wali Nik,alt 

Wali nikah adalah orang yang menikahkan scorang wanita dengan 

eorang pria.. arena wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang 

harurs dipenuhi oleh calon mempelai wanita yang bertindak menikahkanya 

Wanita 9yang menikah anpa wadi berarti pernikahanya tidal sah 

Ketentuan ni didasari oleh hadis Nabi Muhammad 

, y e - w l e i > U  

» s l y » y ow l ' y a ! ' y d  l e .S Y ;  

( Y e ,  

r, Reda#si Foks Media Somnpilast Allum slam. et IL. Fok.trmedia. Bandung, 20o7, h 



Artinva:Dari Abu Braidah r a dart Ab Musa, r.a dart a yaya r.a  behiae 
herkata Raslullah bersabda Tidak ada kah melainkan denga 
tadamva wali, Diriwvatka oleh Aman Ahmad dan Arbaaht Abu Daut at 
Tirmidzi, An Nasat dan lb Majah, dan din~lat shahih oleh Ibul Madini 
At Tiridzi de Ibnu Hibbah, tetapt beliat menilainya eacat karend 

m u r s a t "  

Status wadi dalam pernikahan merupakan rukun yang menentuk.an 

sahnya akad nikah. Syarat-syarat wali nikah adalah Lakislaki. Beragama 

slam. Dewasa dan sehat akal. Merdeka. Tidal dibawah pengampuan. Adil, 

Tidal sedang ihram. Dalam Kompilasi Hukum Islam yang diatur dalam 

Pasal 20 ayat (I) bahwa yang bertindak sebagai wadi nikah ialah seorang 

laki-laki yang memenuhu syarat hokum Islam yakni Muslim, aqil dan 

baligh 

C. Hal dan ewajiban wadi nilal 

Dalam hokum perkawinan Islam dikenal adanya wali mujbir yaitu 

wali yang berwenang untuk menikahkan orang yang ada dibawah 

perwalianya tanpa persetujuan atau kerelaan dar orang yang dinikahka.' 

Adanya ketentuan tentang wali mujbir yang dipegangi oleh scbagian 

fuqaha ini, dapat menimbukan adanya kawin paksa yang dilakukan oleh 

wali nikah terhadap orang ang ada dibaw.ah perwalianya. Peristiwa yang 

demikian pernah terjadi dimasa Rasul, Dimana scorang ayah telah 

menikahk.an anal gadisnya dengan laki-laki sang tidal disukai gadis 

tersebut. Peristiwa tersebut dikutip dart hadis berikut; 

pe. Ii. Abubakr Muhammad. Ferjemah Sawhhossala.Cctak.an I, Al Ikhlas, Surabaya, 
199$ h 425 

AL.Jarairiy, th.t iqhr Ala Ma:habit rharati Dar el Kitab el Arabi, airs, 1969, Ju IV, 
h. 27 



Artinya.Dari lbu Abbas r.a tkataya.Sungguh seorang gadis datang 
epada Rasul/ah saw, lale ia e butkan kepada beliau bahwa bapaka eah 

kawinkan dia, padaha! ia ticdak ska Lal Ras.lullah struh dia memilih 
Diriwyatkan ole h Ahmad, Ah Dad dan Ibn Maj ah dan dicacati karen 

p 

mursal 

Bila seorang anak perempuan dipaksa oleh walinya untuk kawin 

dengan eorang yang tidal ia sukai, maka perempuan terscbut berhak 

maka perkawinanya batal Dan kalau ia mau terusk.an. maka perk.awinanya 

U/ntuk menghindark.an terjadinya kawin Rasul 

memerintahkan epada walt untuk meminta iin wanita yang akan dinikahk.an 

mengenai izin wanita yang akan dinikahkan, Rasuluallah bersabda; 

artinyadiriwaatkan dart Ab Hurrah rq Nedi saw per4 
berabda, eorang jacda tidak holeh dinikahkan tanpa me mint 

pendapatva terlehih dahlu damn eorang gadis per@wan ticdak bole h 
dinikahkan keel dengan meinta persetujava terlebih dahale"orang­ 

' . De. It. Abubakr Muhammad. Opet h. 44l 

py. M. Ihalib, opcit. h, 1.AS 



orang bertaya, a kRaslullah bagamana kai tah hale@ die setuju. Vabi 

aw bersahda ' d i a m " "  

Dari hadis itu dapat diketahui bahwa bail janda maupun gadis tidak 

boleh di nikahk.an tanpa izinnya. Bedanya antara izin janda dan iin gadis 

adalah bahwa izin janda harus dengan pernyataan, sedang bagi gadis diamnya 

tanpa memberikan reaksi yang menampakkan ketidak setujuanya dianggap 

Dalam Undang-undang perkawinan Indonesia dan Kompilasi Hokum 

[slam diatur adanya persetujuan untuk kawin, pada ompilasi ukum [slam 

yang terdapat pada pasat 16 dinyatakan sebagai berikut 

(I)Perkawinan didasark.an atars persetajuan calon mempelai, 

dan nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat tapi dapat juga berupa diam 

Menyatakan erkawinan harus didasark.an atas persetujuan calon 



20 

Dalam penjelasanya diterangkan sebagai berikut "Oleh karena 

perk.awinan mempunyai maksud agar suami dan istri dapat membentuk 

keluarga yang kekal dan bahagia, dan sesuai dengan hak asasi manusia. maka 

perk.awinan harus disetujui oleh kedua belah pihak yang melangsungk.an 

perkawinan tersebut. tanpa adanya pak saan dari pihak manapu"Degan 

demikian jelaslah bahwa diadakanya pasal ini untuk menghindark.an terjadinya 

D. Pendapat Fuaha Tentang Keduduke Wali Nikal 

Hukum adanya wali dalam pelaksanaan perk.awinan dikalangan ulama 

ada dua pendapat 

Pendapat I bahwa wadi adalah merupakan salah satu rukun perkawinan 

Pendapat ini didukung oleh Imam Syafii dan Imam Maiki menurut kedua 

ulama ini balwa perk.awinan harus dilaksanakan dengan perantaraan 

walinya. Karena itu perkawinan yang dilaksanal.an tanpa perantaraan 

wainya tidak sah atau batal hukumnya. Pendapat ini berdasarkan hadis 

nabi yang berbunyi 

\YI..J 

Artinvg"Dari ab nova ra dari abi ia bersahda. ticdak ade 

nikah kecuali dengan walt (HR Imam yang ima 

Aoahirah. Ferjemoho ail Atha lipnan ados-ladis Hokum, jilid S, (et 
Pertama Bina lmu. Stab.a, 1984,h. 2I$7 
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• Pendapat l bahwa wahi merpak.an salah satu syarat perk.aw inan pendapat 

ini didukung oleh imam Hanafi dan mam Hambali menurut kedua ulama 

ini bahwa wahi merupakan salah satu syarat perk.awinan. Jadi buk.an 

merupakan rukun perk.awinan sebagaimana pendapat Imam Syafii dan 

Imam Maliki, Menurut pendapat Hanafi bahwa wali adalah syarat 

perkawinan untuk mengawink.an perempuan yang belum bahigh atau 

perempuan gila. sedangkan seorang perempuan bail yang sudah janda 

maupun yang masih gadis tapi sudah baligh tidal perlu mendapatkan 

Wai merpakan salah satu rukun yang harus dipenuhi dalam ak.ad 

nikah. Akad ikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali ata wakilnya 

yang akan menikahkany."Hal ini sesuai dengan hadis nabi saw. sebagai 

berik ut 
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tidak lengan ±in dart walinya maka nikaha dianggap hatal atau tidak 

ah. ... (HR Imam yang lima kecuali Nasai. dan 

diriwayatkan Abu D a d  at Thaaalisi. 

hadis berikut ini 

Para ulama fiqih berpendapat dalam masalah wali, Imam Malik 

dikemukakan oleh Imam Syafi'i. Pendapat imi berdasark.an firman Allah swt 

Artinya ...Nemdiam apabila telah habis icdahya, maka tiada do 

bagimu +para wali membiarkan mereke berbat terhadap diri nereka 
(@S At-Ba@arah [21: 234) 

idak mempunyai hak dalam perwalian. tent mercka tidak ilarang untuk 

menghalang-halangi 

Dalam Kompilasi Huk.um Islam di jelaskan dalam pasal 19 Wali 

nikah dalam perk.awinan merupakan rukun pang harus dipenuhi bagi calon 

4oahirah. /eremaho Vaill that hid5 g e t 1, 1  ina llu, Surabaya. 1984.. 2I57 

" pepartemen Agan R, A/ tie an Dan erjeaha pt Toh lute Semarang 

Semarang. 2002. h. 47 

rieledaksiFokus Media Somplai Allum Blan.et IL. okusmedia. Bandung, 2007, h 
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, Urutan Wali Nikah 

Orang yang berhak menikahkan seorang perempuan adalah wadi yang 

bersangkutan, apabila wali yang bersangkutan sanggup bertindak sebagal 

wali. Namun, adakalanya wadi tidak hadir atau karena sesuatu sebab ia 

tidal dapat bertindak sebagai wali, maka hak kewaliannya berpindah 

epada orang lain. 

Wali ditunjuk berdasarkan skala prioritas seara tertib dimulai dar 

orang yang paling berhak. yaitu mereka yang paling akrab. lebih kuat 

hubungan darahing.Jumhur ulama, seperti Imam Malik. Imam Syafi I 

mengatakan bahwa wali itu adalah ahli waris dan diambil dari garis ayah 

Jumhur ulama fikih sepcndapat bahwa urutan-urutan wali adalah 

(4) Sadara laki-laki seayah saja 

pot. De IHM.A [ihuami, M.A, MAM. Des. Sohari Sahrai, MAM., MAH, Fikih Mnoahot 

jam Fi#th ikah Aemglap. PI Raia Gralindo Persad.a. Jakarta, 2009, hi. 9W 

put 



(5) Anal laki-laki saudara laki-laki seayah seibu: 

(6) Anal laki-laki saudara laki-laki seayah; 

(7) Anal laki-laki dari anak laki-laki saudara laki-laki seayah seibu 

(8) Anak laki-laki dari anal laki-laki saudara laki-laki seayah 

(9) Anal laki-laki no.7: 

(l0) Anal laki-laki no.8 dan seterusnya, 

(I2) Saudara laki-laki ayah, seayah saja 

(13) Anal laki-laki no.II, 

(14) Anal laki-laki no12: dan 

(I5) Anal laki-laki no. 1. Dan scterusy." 

Di dalam Kompilasi llukum Islam dijelaskan urutan-urutan wali 

nikah. sebagai berikut: 

Pasal 20 

(I)Yang bertindak sebagai wali nik.ah ialah scorang laki-laki yang 

memenuhi syarat hokum islam syakni mushim. aqil dan baligh 

(2) Wali nikah terdiri darit 

1 N d . 9  



a. Walinasab 

b. Wahi hakin 

Pasal 2I 

t W a l i  nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan 

kelompok yang satu didahulukan dari kelompok yang lain sesuat erat 

tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita 

ertama. kclompol kerabat laki-lahi garis lurus katas yakni a ah 

kakek dari pihal ayah dan seterusnya 

Keda, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki­ 

laki seayah, dan ketrunan laki-laki mereka 

Netiga. kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung 

ayah, saudara scayah dan keturunan laki-laki mere 

eempat. kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-laki 

seayah kakek dan keturunan laki-laki mereka 

(2)Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang yang 

sama-sama berhak menjadi wadi, maka yangt paling berhak menjall 

wali ialah yang lebih dekat derajat kekerabatanya dengan calon 

mempelai wanita 



(3) Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatanya maka yang 

paling berhak menjadi wali nikah ialah kerabat kandung dari kerabat 

sama-sama derajat kadung atau samare-sama derajat kerabat seayah 

mereka samar-sama berhal mecnjadi wadi nikah, dengan mengutanal an 

Pasal 22 

Apabila wali nikah yang paling berhak. urutany a tidal memenuhi syarat 

sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna wicara 

tuna rungu atau sudah udzur, maka hal menjadi wali bergeser kepada wali 

nik.ah yang lain menurut derajat berikutnya 

(I Wai hakim bar dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab 

tidak ada atau tidal mungkin menghadirk.any.a atau tidal diketahui 

tempat tinggalnya atau gait atau adlal atau enggan 

(2 Dalam hal wadi adlal atau enggan maka wali hakim baru dapat 

bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan Pengadilan Agam 

% tentang wali terse but. 

,. 

fim Reda#si Fok Media. Op cit h. 1 



G. Macam-maea \Mali 

l. Wali Mujbir 

Yaitu wali yang bisa atau boleh memaksa anak gadisnya dibawah 

perwaliannya untuk dikawink.an engan laki-laki tanpa zn yang 
,, 

bersangkutan." 

Yang berhak menjadi wali mujbir yaitu ayah dan kakek. syarat-syarat 

yang boleh dikawink.an oleh wali mujbir yait 

a. Laki-laki pilihan wali harus sekufu atau seimbang dengan gadis yang 

b. Antara wadi mujbir dan gadis tidal ada permursthan 

c. Antara gadis dan laki-laki alon suami tidal ada permusuhan 

d. Calon suami harus sanggup membayar mask.awin dengan tuna 

e. Calon suami pilihan wali harus sanggup memenuhi kewajibanya 

terhadap istri lahir batin. 

Wah Ghoiru Mujbit 

dikawink.an. Jika gadis dipinang oleh laki-laki sekufu tetapi wali gadis itu 

cnggan menikahkan mereka adalah wahi hak in 

,, 

_ i d  satbiq. toe cit. h.1 

http/wwt.google.co.1log.com macamnacan wadi 



A pabila wali itu tidal mau menikahk.an wanita yang sudah baligh 

yang akan menikah dengan seorang pria yang kuuf' maka dinamakan wall 

ahat." 

Para ulama telah sepal.at bahwa wali tidal boleh enggan (adhal 

untuk menikahk.an wanita yang ada dibawah kewalianya dan tidak bolch 

berbuat dhalim ke padanya dengan jalan mencegah pernikahanya apabila 

waktu itu akan menikah dengan orang yang sekufu (sepadan) dengat 

Apabila seorang perempuan telah meminta kepada walinya untuk di 

berkeberatan dengan tidal ada alas.an. maka hakim berhak menikahkanya 

setelah ternyata keduanya seingk.at (se-kufu), dan setelah memberi nasihal 

kepada wali agar mencabut keberatamya itu. 

Setelah menerima pengaduan itu lalu hakim memanggil walinya 

untuk disuruh menikahkanya, danjika walinya tetap tidak berseia 

menikahkanya maka kewalianya pindah kepada hakim, bukan kepada wali 

yang lainya. Karena adhal adalah zafin, sedangkan yang menghilangkan 

" sesatu yang zalim adalah hakim. 

200$ h.386 

pe. SLnet Abidin, D es. A H  Ainddi. Le (it 



Dalam peraturan menteri agama nomor 2 tah 1987 tentang wall 

hal im bab II diatur penetapan adhalmya wali sebagai berikut: 

Pasal 2 

(I) Bagi calon mempelai wanita yang akan menik.ah di wilayah 

Indonesia atau diluar negeri atau wilayah ekstra territorial Indonesia 

ternyata tidal mempunyai wadi nasab yang berhak atau wadi 

nasabnya tidak memenuhi syarat atau mafqud atau berhalangan 

tadhal) maka nikahya dapat dilangsungk.an dengan hak im. 

t2) Untuk menyatakan adhalnya wali sebagaimana tersebut ayat (I 

pasal ini ditetapk.an keputusan Pengadilan Agama yang mewilayahi 

tempat inggal salon mempelai wanita 

() Pengadilan gama memeriksa dan menetapk.an adhalnya wadi 

dengan aara singlat ata permohonan calon mempelai wanita 

dengan mcnghadirk.an wali salon mempelai wan+ta 

Pasal J 

Pemeriksaan dan penetapan adhalnya wali bagi calon mempelai 

wanita warga Negara Indonesia yang bertempat tinggal di luar negeri 

dilakukan oleh wadi hak im yang ak.an menikahk.an calon mempelai wanita 

Dalam bab IV tentang akad nikah ditentukan 

Pasal 6 



() Sebelum akad nikah dilangsungkan wali hakim meminta kembali kepada 

wali nasabnva untuk menikahkan ealoin mempelai wanita. sekalian sudah 

ada penetapan Pengadilan Agama tentang adhalnya wali 

(2) Apabila wali nasabnya tetap adhal. maka akad nikah dilangsung8an 

Dari keterangan tersebut diatas dapat disimpulkan untuk prosedur 

• Calon mempelai wanita mengajuk.an surat permohonan penetapan wal 

adhal ke Pengadilan Agama yang mew ilayahi tempat tinggalnya 

b. Pengadilan gama memeriksa permohonan tersebut dan memanggl 

walinya yang adhal 

• Hakim memerintahkan kepada walina agar menikahkan pemohon. 

d. Apabila walinya tidal bersedia menikabk.an. hak im membuat penetapan 

yang menyatakan bahwa wadi nikah pemohon adhal. 

e. Calon mempelai wanita menyerabk.an putusan engadilan Agama tentang 

walinya yang adhal kepada Kantor Lrusan Agama sebagai wali hakim dan 

mohon agar dinikahkan 

taint Ahidie Abe Halk.r, Amela Pera.train Perencdagendeagee Dela 

Lingungan era«dilan game Pengadid finggi Agaa. Surabaya.1h271-273% 



\Wali hakim menikahkan ealon mempelai wanita sesudah meminta kembal 

kepada wali nasabnya untuk menikahkanya. sekalipun sudah ada 

penetapan Pengadilan Agama tentang wali adhal 

H Akibeat Wali Adhal 

Agar dapat melangsungkan pernikahan adalah dcngan jalan 

mengajukan kembali permohonan penetapan wadi adhad (wali yang menolak 

menjadi walike pengadilan agama dengan bukti dan alasan keengganan war 

menikahkan. 

Wali hakim adalah pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Agama atau 

pejabat yang itunjuk olehnya untuk bertindak sebagai wali nikah bagi calon 

mempelai wanita yang tidal mempunyai wgti. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga diterangkan wali hakim, yakn 

dalam bab I pasal I (b) yang berbunyit wali hakin ialah wali nikah yang 

ditunjuk oleh Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk olehnya. yang diberi 

hak dan kewcnangan untuk bertindak sebagai wali nikah 

U/ntuk di Indonesia kekuasaan wali hakim yang pada asalnya ditangan 

sulthan (presiden) dilimpahkan kepada Menteri Agama. Selanjutnya 

Menteri Agama melimpahkan wewenang itu kepada kepala Kantor Urusan 

I6id 

" Tim Redaks Foks Media. Op.cit h. 6  



Agama kecamatan dalam peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahu 1987. tentang wali hakin diatur sebagai berikut 

(I)Kepala Kantor Urusan Agama kecamatan selaku pegawa pencatat 

nikah ditunjuk menjadi wali hakim dalam wilayahnya untul 

menikahkan mempelai wanita sebagai mana yang dimaksud pasal Z 

ayat(I) peraturan ini 

(2)Apabila di wilayah kecamatan. kepala kantor urusan agama ecamatan 

berhalangan atau tidal ada. maka kepala scksi urusan agama islam atas 

hama kepala kantor departemen agama kabupaten atau kota maha 

diberi kuasa untuk atas nama menteri agama menunjuk wakil atau 

pembantu pegawai pencatat nikah untuk sementara mcnjadi wali 

hakim dalam wilayahya. 



BAB III 

PENE TAPAN PENGADILAN AGAMA DEMA 

TENTANG WAL AD1HAL 

A. Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama Demah 

Dasar Huku Pembentukan engadilan Agama Demak 

Dasar hokum pembentukan Pengadilan Agama Demak yang secar 

khusus dituangkan dalam suatu peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Republik Indonesia hingga saat ini belum dapat diketemukan. Sehingga Tim 

Penvusun data yurisdiksi Pengadilan Agama Demak hanya menarik 

kesimpulan secara umum. bahwa pembentukan Pengadilan Agama Demak 

adatah didasarkan pada Saatsblad 1882 Nomor I52 yang smnya tentang 

pembentukan Pengadilan Agama di Jawa dan Madura 

Seara yuridis formal, peradilan agama sebagai suatu Badan Peradilan 

yang terkait dalam sistem kenegaraan untuk pertama kali lahir di Jaw.a dan 

Madura adalah pada tanggal I Agustts 1882. yaitu didasark.an suat 

Keputusan Raja Belanda (koninklijk Be sluin) yakni Raja Willem Ill tanggal 

I9 Januari 1882 Nomor 24 yang dimuat dalam Staatsblad 1882 No. 152 

badan peradilan ini bernama Priesterraden yang kemudian lazim disebut 

Rapat Agama atau Raad Agaa dan terakhir dengan Pengadilan A gonna' 

• Sejarah Pembentukan lengadilan Agama Demal 

erdasarkan informasi dari beberapa mantan pegawai maupun had in 

honorer Pengadilan Agama Demak yang diwawancarai oleh Tim Penyusu 

huts//: p-dermal. ptasemarag.net. diakses taggal II Juli Tahu 2010 
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Data Yurisdiksi Pengadilan Agama Demak Tahun 20I0 ini. serta berdasaran 

data-data tertulis dari kesekretariatan Pengadilan Agama Demak. telah 

diperoleh informasi, bahwa Pengadilan Agama Demak berdiri sejak zaman 

kolonial Belanda yang dibentuk berdasarkan Staatsblad Tahu 1882 Nomor 

152 dan Staatshlad Tahu 1937 Nomor I6 dan 610, dengan nama 

Priesterrad Rad gama, kemudian berdasark.an Javasche Courant nomor • 

Th. 1948 diganti dengan nama enghulu Serechten, yang diketuai Agun 

Penghulu Prawiro Soedirdjo 

Awa mula engadilan Agama Demak bertempat di l, Pemuda (pusat 

kota) yang letaknya berdekatan dengan Pengadilan Negeri Demak pada aat 

itu (sekarang PN Demak terletak di JI, Sultan Trenggono, bersebelahan 

dcngan lokasi tempat pembangunan kator PA Demak yang bar). Beberapa 

tahun kemudian Pengadilan Agama Demak pindah, bertempat di 'pawestren 

(tempat sholat wanita) yang berada di samping kanan Masjid gung Demak. 

yang kemudian alu membangun gedoing sendiri di lokasi Masjid Agong 

Demak. dapun letaknya adalah di sebelah kanan masjid, yang saat itu terdirt 

dari tiga ruangan, yang mana ruang sebelah kiri digunakan sebagai ruang 

sidang. rang tengah digunakan rang kerja pegawai dan rang sebelah kanan 

digunakan untuk Kantor Urusan Agama (KUA)'Disamping bangunan kantor 

Pengadilan Agama dan KUA tersebut, pada lokasi yang sama tepatnya depan 

masjid atau di depan sebelah kanan bangunan kantor lengadilan /gama dam 

KUA terdapat bangunan kantor Departemen Agama Demak. Bek.as bangunan 

/hid hut 2 
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engadilan Agama Demak di lokasi Masjid Agung Demak yang tersisa 

sekarang adalah bangunan yang saat ini digunakan sebagai kantor Majelis 

Llama Indonesia (MUI Kabupaten Demak 

Pada sekitar tahun 197$ engadilan Agama Demak hingga sekarang 

pindah di JI. Sultan Fatah No.I Demak. yang dibangun di atas tanah mihil 

PIA PI Kereta Api Indonesia seluas 2,500 M2 dengan luas gedung 800 

M. Pembangunan pertama kalinya dilakukan sekitar tahun 1975 4engan 

status tanah hal guna bangunan, berdasark.an Surat Keputursan lupati Demal 

tanggal 9 Juni 984, Nomor 18/14DV4/1984 tentang Pemberian in 

Mendiik.an Bangunan. 

Selanjutnya secara bertahap gedung kantor Pengadilan Agama Demak 

terscbut dikembangkan dengan anggaran DIP tahun 1979/1980 sebesar Rp 

1 $00,000.- (Dua belas juta lima raturs ribu rupiah) dan rumah dinars sebear 

R.7,500.000.- (Tujuh juta lima ratus ribu rupiah). yang kemudian 

dilanjutkan dengan anggaran DIP tabun 1986/1987 sebesar Rp. 7.498.000, 

(Fujuh juta seratus sembila puluh delapan ribu rupiah). Adapun bentuk 

bangunan hingga seperti yang sekarang ini adalah hasil pembangunan dengan 

nggaran swadaya pada tahun 200 sebesar Rp. 73.000.000. (Tujuh puluh 

tiga juta rupiah). 

Para pejabat ketua Pengadilan Agam Demnak dari sejak berdirimya 

hingga sekarang adalah: KH. Mustain Faqiht- s.d 1964. Drs. H. Syamsuddin 

Awar (I8D. Drs. Chundori (1990. Drs. H. Syihabudin Mukti (1999). Drs. 
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H. Abdul Malik. S.H. (2002). Dra. Hi. Fatimah Barda (200-4. Drs. H. Amin 

Rosyidi. S. H.  (2007). dan terakhir hingga sekarang Drs.H. Nasihin Mughni, 

M. H.  Adapun yang perah menjabat sebagai Panitera Sekretaris pada aw.al 

berdirinya Pengadilan Agama Demak Sochim Soetanto (alm) yang saat itu 

dengan sebutan Panitera Kepala. kemudian diganti secara berurutan oleh Dra 

Hi. Rohimah. Drs.H. Buchori Khasan Suwandy. S.H.. Drs. Salim ARR.. Drs 

Imam Sumardi. M.H.. H. As'ad Fatoni. S.H.. Sakir. S.Ag.. S.HL.. dan terakhir 

hingga sekarang. Hi. Sri Yuwati RB. S.Ag 

Nara-nama hakim honor yang pernah mengabdi pada Pengadilan 

Agama Demak adalah. K.IH. Muzayyin Munswar (masih hidup, umur ± 90 

tahum). sebaga Wakil Ketus. yang juga mantan Imam Masjid Agung Demak 

K. Zuhri Usman (Alm). K. Abdul Faqih (Aim). K Suradi (Alm). KH. Zuhdi 

(Alm). K. Kasri (Alm). K. Syairozi (Alm. K. Abdul Jabar (Alm). K. 

Muhtarom 

Sebenarmya bila dirunut ke belakang dengan mengkaji sejargh 

esinambungan ejarah peradilan pada masa pemerintahan Kesultanan 

Demak yang diperintah oleh Raden Patah (475.1518) dengan sejarah 

peradilan agama di Indonesia sebab pada masa itu syariat Islarn telah 

diberlakukan dalam sistem peradilan. bail untuk perkara perdata mapun 

pidana. Pemberlakuan syariat slam terse but dapat dimak lumi mengingaf 

begitu huatnya pengaruh slam dalam sistem pemerintahan kerajaan Islam, 

termasuk di Demak. dengan bukti misalmya pemakaian istilah Sultan dengan 



J7 

tambahan Sayyidin Panatogomo Abdurrahman pada raja-taja di pulau Jaw.a 

saat tu 

Bahkan kerajaan-kerajaan Islam yang perah berdiri di Indonesia telah 

melaksanakan syariat slam dalam wilayah kekuasaannya masing-masing 

Kerajaan Islam Pasai yang berdiri di Aceh Utara pada akhir abad ke 13 M, 

merupakan kerajaan Islam pertama yang kemudian diikuti dengan berdirinya 

kerajaan-kerajaan Islam lainnya. misalnya di Demak sendiri. Jepara. Tuban. 

Gresik. Ngampel dan Banten. Di bagian Timur Indonesia berdiri pula 

kerajaan Islam. seperti: Tidore dan Makasar. Pada pertengahan abad ke I6. 

uatu dinasti baru. aitu kerajaan Mataram memerintah Jaw.a Tengah, dan 

ak hirnya berhasil menak lukkan kerajaan-kerajaan kecil di pesisir utara. sangal 

% 

besar perannya dalam penyebaran Islam 

• Peofil Pengaditan Agama Demak 

Seiring dengan berjalanna waktu, eksistensi peradian agama di 

Indonesia mengalami masa pasang surut. Mulai dari keberadaannya sebelun 

elanda masuk ke Indonesaia maupun setelahnya. masa pendudukan Jepang 

masa setelah kemerdekaan RI, hingga masuknya pencantuman peradilan 

agama dalam komstitusi negara secara eksplisit pasca amandemen Undang­ 

Undang Dasar 1945 dalam perubahan ketiga, penyatuatapan Pengadilan 

Agama secara adminstratif tone roof system ke Mahkamah Agung RI, serta 

pasca amandemen Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang P'eradilan 

Agama dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006. yang memberikan 

mid 
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tambahan kewenangan Pengadilan Agama untuk memeriksa dan mengadili 

sengketa dalam bisnis ekonomi syari'ah disamping pengangkatan anal 

menurut huk.um Islam dan itsbat kesak sian rukyat hilal 

Proses perjalanan sejarah yang dilalui Peradilan Agama di atas 

membawa konsekuensi perubahan terhadap manajemen pengelolaan 

Peradilan gama. di mana dalam melak sanakan tugas dan kewenangannya 

Peradilan Agama dituntut untuk semak.in profesional dengan memberikan 

pelayanan yang prima kepada setiap pencari keadilan (Justisiabely. Dan untuk 

mencapai ke arah itu, salah satu prasyarat penting ntuk dipenuhi adalah 

dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

Pengadilan Agama Demak sebagai salah satu pilar kekuasaan 

kehakiman bagi rakyat pencari keadilan yang beragama slam, saat ini tengah 

mengusulkan pembangunan gedung perkantoran sesua dengan standar yang 

ditetapkan oleh Mahkamah Agung RI kepada Ketua Mahk.amah Agung RI 

lewat Ketua Pengadilan Tinggi Agama Semarang untuk DIPA Tahu 2009 

dengan menempati lokasi tanah di jalan Sultan Tenggono (jalan protokol, 

bersejajar dengan Pengadilan Negeri Demak) di atas tanah seluas 7.546 M2 

yang telah terealisir melalui D1PA 2007.° 

4. ondisi U mum Pengadilan Agama emal 

a. Gdung Kantor 

Gedung kantor Pengadilan Agama Demak saat ini terletal di 

Jalan Sultan Treggono Nomor.23 Demak (sebelah barat PN Demak 

INA.hl. 4 
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operasional PA demak telah dipindahkan dari kantor lama di Jalan Sultan 

Fatah Nomor 12. tepatnya pada hari senin tanggal I0 mei 2010 

operasional PA Demak telah dipindahk.an dari kantor lama di Jl 

Sultan Fatah No. I Demak ke kantor baru yang terletak di • Sultan 

Frenggono No. 23 Demak (sebelah barat PN Demak), dan pada hari itu 

pula pelayanan cpada masarak.at yang berbasis T itu telah dapat 

dilaks sanakan dengan bail ternasuk kegiatan persidangan 

Meskipun pelay anan kepada masyarak.at telah dapat 

dilaksanal.an dengan baik nanun akses jalan masuk ke lokasi gedung 

bar terse but be lum nyaman lantaran rugan halamannya be lum merata 

termasuk be lum ada pagar kefifing. mengiogat untuk pembangunan agar 

kelilingnya dijadwalkan dikerjakan pada bulan Juni 2010 dengan biaya 

dari DIPA Tahun 200, setelah selesai proses tender proyek. 

Gedung baru PA Demak mulai dibangun dengan peletakan batu 

pertama oleh Ketua Pengadilan Tinggi Agama (TA) Semarang. Drs. H. 

Chatib Rasyid, S. H. .  MH. pada hari Kamis, tanggal 09 Juli 2009 Masehi, 

bertepatan dengan tanggal I6 Rajab 1430 Hijriyah. dibangun di atas lahan 

seluas 4.900 M2, dengan bangunan scluas L200 M2. Luas lahan yang 

dimiliki PA Demak seluruhnya adalah 7.546 M. Adapun sisa lahan yang 

ada yaitu seluas 2456 AM2 disiapk.an untuk pembangunan rumah dinas 

pimpinan dan sarana lain. Pembangunan gedung kantor PA Deak 

dilaksanakan oleh Pf Puramas Mahardika Semarang dengan anggaran 



sebesar Rp 4.092.000.000.- tEmpat milyar sembilan puluh dua juta 

rupiah) 

engan telah ditempatina gedung bar Tim TI ikut 

mengucapkan selamat. mudah-mudahan segenap aparat PA Demak dapat 

meningkatk.an kinerjanya dan memberik.an pelayanan prima kepada 

masyarakat pencari keadilan 

Adapun pepabat-pejabat ketua yang memm pun 

Pengadilan Agama Demak setelah keluarnya Undang-Undang Nomor 

Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah sebagai berikut. 

s.41976,Bpk. K.H. Musta'in; 

- 1977s41983.Bpk. Drs. H. Syamsudin Anwar; 

- 1983 s.d1989·Bpk. Drs. Chundori: 

- 1990 5.4 1998 · Bpk. Drs. H. Syihabudin Mukti: 

- 2000 5.4 2002.Bpk. Drs. H. Abdul Malit S. A H. .  

-  2003 5.4 2003 (akhir). lbu Dra. Hj. Fatimah Bardan 

- 2004 s.4 2007.Bpk. Drs. H. Amin Rosy idi. S.41 

- 2007s.d sekarang.Bpk. Drs. H. Nasihin Mughni. M. H  

b.  Keperkaraan 

lumlah perkara yang diterima oleh Pengadilan Agama Demak 

dari tahun ke tahun dapat dilihat dari penerimaan perkara S (lima) tahun 

terakhir sebagai berikut: 

Tahun 2003 berjumlah 920 perkara 



Tahun 2004 berjumlah 1019 perkara 

Tahun 2005 berjumlah = I0 perk.ara; 

Tahun 2006 berjumlgh 1175 perk.ara. 

fahun 2007 berjumlah 144 perk.ara 

Bila dirata-rata penerimaan perkara setiap bulannya adala h antara 

77\.d98 perkara 

Id hal. S 



5. Struktur organisasi Pengadilan Agama Demak tahun 2010 
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I 
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Drs 
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Drs. Sofingi, MH 
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. 

Drs. Radi Yusuf, MI 

• 
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: 
: 
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: 

Muhammad SH 
. Hj Laila lstiadah. SAg 
: - 

• 
PANMUD PERMOHONAN KAUR UMUM • 

• 
- 

• 
Arrotun SAg • Nur Suryanisiwi. SAg 

. 

. 

. • 
: 

ANMUD GUGA TAN : KAUR KEPEGA WAIAN 

Badruddin sH 
- 

Siti Fatimah. SH 

' 
: 

' 
• 

PANMUD HUKUM 
- 

KAUR PERENC. & KEU 
Mukhtar Bukhari, SH Siti Hajar Zulaikha. SH : 

: 

. : 

. 

. 

PANTERA PENGGANIT : URL SITA PENGGANIJ 
Dra. Hi Sri Ratnaningsih. 

. 

Abd Zidni SH 
: 

SH Yuniatin 
Sri lndah lchwaningsih. • Erma Damay anti . . .... , ...........  .  .... - . - . 

SH itri Istiawan 

Khanifah BA 
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6. Kewenanga Pengadilan Agama 

Pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006: Pengadilan Agama 

bertugas dan berwenang memeriksa. memutus dan menyclesaikan perkara 

di tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang 

• 
Perkawinan 

b Waris 

e Wasiat 

d Hibah 

e Wakat 

f. Zakat 

" 
Infaq 

h Shadaqah dan 

Ekonomi syari'ah 

Penjelasan Pasal 49 dang-Undang Nomor 3 Tahrn 2006; 

Penyelesaian sengketa tidak hanya dibatasi di bidang perbankan 

syari'ah, melainkan juga di bidang ckonomi syari'ah lainnya. Yang 

dimak sud dengan "antara orang-orang yang beragama slam"adalah 

termasuk orang atau badan hukum yang dengan sendirinya menundukkan 

diri dengan sukarela kepada hukum Islam mengenai hal-hal yang menjadi 

kewenangan Peradilan Agama sesuai dengan ketentuan Pasal ini" 

Huruf (a) 

' 



Yang dimak sud dengan "perkawinan"adalah hal-hal yang diatur 

dalam atau berdasark.an undang-undang mengenai perkawinan yang 

berlaku yang dilakuk.an menurut syari'ah. antara lain 

win beristri lebih dari seorang 

izin melangsungkan perk.awinan bagi orang yang belum berusia 2I (dua 

puluh satu) tahun. dalam hal orang tua wali, atau keluarga dalam garis 

lurus ada perbedaan pendapat. 

dispensasi kawin, 

pencegahan perkawinan 

penolakan perkaw inan oleh Pegawai Pencatat Nikah 

pembatalan perk.aw inan 

gagatan kelalaian atars kewapiban suamm dan istri 

perceraian karena talak. 

gugatan perceraian. 

pnyelesaian harta bersama 

penguasaan anal -anal 

ibu dapat memikul biaa pemeliharaan dan pendidikan anak bilamana 

bapal yang seharusnya bertanggung jaw.ab tidak mematuhinya. 

• penentuan kewajiban memberi biaa penghidupan oleh suami kepada 

bekas istri atau penentuan suatu kewajiban bagi bekas istri. 

putusan tentang sah tidaknya seorang anal 

putursan tentang pencabutan kekuasaan orang Iua. 

pd. at. 



pencabutan kekuasaan wadi 

penunjukan orang lain scbagai wali oleh pengadilan dalam hal kekuasaan 

seorang wali diabut. 

penunjukan seorang wadi dalam hal seorang anal yang belam ck up 

umur I8 (dela pan belas. tahun yang ditinggal kedua orang tuanya 

pembebanan kewajiban ganti kerugian atas harta benda anak yang ada di 

bawah kekuasaannya 

penetapan asa-usul seorang anal dan penetapan pengangkatan anal 

berdasark.an huk.um Islam 

putusan tentang hal penolakan pemberian keterangan untuk melakukan 

perkawinan cam puran 

pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebehum Undang­ 

undang Nomor I Tahun 1974 tentang Perkawinan dan dijalank.an 

menurut peraturan yang lain." 

luruf (b) 

Yang dimak sud dengan "waris"adalah penentuan siapa yang menjadi 

ahli waris, penentuan mcngenai harta peninggalan, penentuan bag ian 

masing-masing ahli waris, dan melak sanakan pembagian harta 

peninggalan tersebut, serta penetapan pengadilan atas permohonan 

eseorang tentang penentuan siapa yang menjadi ahli waris, penentan 

bagian masing-masing ahli waris 

Huruf (e) 



Yang dimaksud dengan wasiat"adalah perbuatan seseorang 

memberikan suatu benda atau manfaat kcpada orang lain ata 

lembaga badan hukum. yang berlaku setelah yang memberi terse but 

meninggal dunia. 

Huruf td 

Yang dimak sud dengan hibah"adalah pemberian suatu benda secara 

ukare la dan tanpa imbalan dari seseorang atau badan hukum kepada orang 

lain atau badan huk um untuk dimihiki 

Hurut te 

Yang dimak sud dengan "wakaf"adalah perbuatan seseorang atau 

sekelompok orang (wakif) untuk memisahk.an darn atau menyerahk.an 

sebagian harta benda milikmya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentinganmya guna keperluan 

ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut syari'ah 

Huruf () 

Yang dimaksud dengan "zakatadalah hara yang wajib disisihkan 

oleh seorang muslim atau badan hukum yang dimiliki oleh orang muslim 

sesuai dengan ketentuan syari'ah untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya 

Huruf (g 

infauadalah perbuatan seseorang 

memberikan sesuatu kepada orang lain guna menutupi kebutuhan, baik 

' 1id. hal. 2 



berupa makanan, minuman, mendermak.an, memberikan reeki (karunia), 

atau menatkahkan sesuatu kepada orang lain berdasark.an rasa ikhlas, dan 

k.arena Allah Subhanahu wa ta'ala 

Huruf th) 

Yang dimaksud dengan "shadaoah"adalah perbuatan seseorang 

memberikan sesuatu kepada orang lain atau lembaga/badan hukum secara 

spontan dan sukare la tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan 

mengharap ridha Allah Subhanahu wa ta'ala dan pahala semata 

Huruf (i) 

Yang dimaksud dengan "ekonomi yari'ah"adalah perbuatan atau 

kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syari'ah, antara lain 

meliputi 

bank syari'ah 

lembaga keuangan mikro syari'ah 

asuransi sari'ah 

easaransi syari'ah, 

reksa dana sari'ah 

• obligasi syari'ah dan surat berharga berjangka menengah syari'ah 

sekuritas syarr'ah 

pembiayaan syari'ah 

pegadaian syari'ah 



dana pensiun lembaga keuangan syari'ah 

bisnis syari'ah. 

Pasaf 50 t'dang-undang Nomor 3 Tahu 2006 

I, Dalam hal terjadi sengketa hak milik atau sengketa lain dalam perkara 

sebagaimana dimak sud dalam Pasat 49, khusus mengenai objek 

sengketa tersebut harus diputus lebih dahula oleh pengadilan dalam 

lingkungan Peradilan Umum 

2. Apabila tcrjadi sengketa hak milik sebagaimana dimak sud pada ayat 

(I yang subjek hukumnya antara orang-orang yang beragama Islam. 

objek sengketa terse but diputus oleh Pengadilan Agama bersama-sama 

perk.ara sebagaimana dimak sud dalam Pasad 49 

Pasat 52 A, berbunyi sebagai berikut: 

Pengadian Agama memberikan its.bat kesaksian rukyat hilal dalam 

penentuan awal bulan pada tahun lijriyah" 

Penjelasan Pasat 50 ayat (2) Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 

Ketentuan ini memberi wewenang epada Pengadilan Agama untuk 

sekaligus memutusk.an sengketa milik atau keperdataan lain yang terkait 

dengan objek sengketa yang diatur dalam Pasal 49 apabila subjek sengketa 

antara orang-orang yang beragama slam" 

Hal ini menghindari upaya memperlambat atau mengulur waktu 

penyelesaian sengketa karena alasan adanya sengketa milik atau 

1id. hat. 2- 



eperdataan lainmya tersebut sering dibuat oleh pihak yang merasa 

dirugikan dengan adana gugatan di Pengadilan Agama 

Sebaliknya apabila subjek yang mengajukan sengketa hak milik atau 

keperdataan lain tersebut bukan yang menjadi subijek bersengketa di 

Pengadilan Agama. sengketa di Pengadilan Agama ditunda untuk 

menunggu putusan gugatan yang diajukan ke Pengadilan di lingkungan 

Peradilan Umum. 

Penangguhan dimak sud hanya dilakuk.an jika pihak yang berkeberatan 

telah mengajukan bukti ke Pengadilan Agama bahwa telah didaftark.an 

ggatan di Pengadilan Negeri terhadap objek sengketa yang sama dengan 

sengketa di Pengadilan Agama. 

Dalam hal objek sengketa lebih dari dan yang tidal terkait dengan 

objek sengketa yang diajukan keberatannya. Pengadilan Agama tidal perlu 

menangguhkan putusannya. terhadap objek sengketa yang tidak terkait 

dimak sud 

Pasal 52 A Undang-Undang omor 3 Tahun 2006: 

Selama imi Pengadilan Agama diminta oleh Menteri Agama untuk 

memberikan penetapan (itsbat) terhadap kesaksian orang yang telah 

melihat atau menyak sikan hilal bulan pada setiap memasuki bulan 

Ramadhan dan awal bulan Syaw.al tahun Hiriyah dalam rangka 

Menteri Agama mengelark.an penetapan secara nasional untuk 

penetapan I (satu) Raadhan dan I (satu) Syaw.al 

1id 
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Pengadilan Agama dapat memberikan ketcrangan atau nasehat 
mengenai perbedaan penentuan arah Kiblat dan penentuan w.akt 

shalat. 

'' ' ' '' ' ' 
.. ,, .. ·,·,,,·,,di11,. u Wali Adhal ,Ii Pon•,•,ulil:ln ,\�·'"'" lkm;,k 

. ea a .  

Yang melatar belakangi terjadinya wali adhal di Pengadilan Agan@ 

Demak dari penetapan perkara No; 07/pt. P/PA .Dmk yang diajukan oleh 

Suciati binti Purwadi, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan D. 

Keperawatan, pekerjaan Honor Klinik Aparel, tempat tinggal di Dk. Boyo 

Desa Karang sari Rt0I R 05, Keamatan arangtengah. Kabupaten Demak. 

selanjutnya disebut sebagai Perohon 

Mengajukan permohonan sebagai berikut 

Bahwa pemohon adalah anak kandung dari pasangan suami istri ayah 

pemohon bernama Purwadi bin Mukiyi, umur S0 tahun, Agama Islam 

pekerjaan tani, bertempat tinggal di Dk. Kedung Rt 07 Rw , Desa Grogol, 
kecamatan Karang tengah, Kabupaten Demak dengan ibu pemohon bernama 

Suharti binti Darmo umur 45 thun, Agama Islam pekerjaan tani, bertempat 
inggal di Dk. Kedung Rt07 Raw 0I, Desa grogol kecamatan karang tengah 

kabupaten Demak 

2. Bahwa sejak 2 tahunan pemohon sudah menjalin kasih (cinta) dengan seorang 

lakilaki bernama Agus budiono bin Gunarto, umur 25 tahun, Agama Islam, 

pekerjaan bengkel dan jual konter. status jejaka, bertempat tinggal di Dk 

Boyo, Desa Karangsari Rt 04 R 05, kecamatan Karangtengah, Kabupaten 

Demak 

3. Bahwa pemohon dengan laki-laki tersebut telah sepakat untuk menikah dan 

udah dilamar oleh orang tua calon suami Pemohon, telah bertandang kerumah 

ayah pemohon untuk melamar tetapi tidak diterima Ayah Pemohon. karena 

Ayah Pemohon menghendaki punya mantu yang PNS. Calon suami emohon 

juga berusaha untuk melakukan pendekatan kepada Ayah Pemohon dengan 

' pid ha3.4 
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cara bersilaturrahmi kerumah Pemohon dengan harapan dapat berkomunikasi 

dengan Ayah Pemohon, tetapi selalu saja tidal diterima dengan baik oleh 

Ayah Pemohon. bahwa Ayah Pemohon tetap tidal bersedia menikahkan 

4. Bahwa emohon dan calon suami Pemohon tersebut telah bertekad bulat 

hendak menikah. maka Pemohon mengajak permohonan ke Kantor Urusan 

Agama (KUA) kecamatan Karangtengah, akan tetapi KUA tersebut menolak 

permohonan pemohon dengan alasan Wali Nik.ah yaitu Ayah Pemohon 

Purwadi bin Mukiyi tidak mau menjadi Wai Nit.ah dalam pernikahan yang 

ak.an dilak sanak.an oleh Pemohon tersebut sesuai suratmva Nomor 

KI IL2L08Pw.01/06/2009, anggal II Juni 2009, 

• Bala hubungan antara Pemohon dengan calon suami Pemohon sudah 

demikian erat dan sulit untuk dipisahkan karena saling mencintai dan telah 

berlangsung 2 tahun 

6. Bahwa selama ini orang tua keluarga emohon dan orang tua/ keluarga calon 

suami Pemohon, telah sama-sama mengetahui hubungan cita kasih antara 

pemohon dengan calon suami Pemohon tersebut, bahkan calon suam 

Pemohon telah melamar dan melakukan pendekatan. tetapi Ayah Pemohon 

tetap menolak dengan alasan caloin menantunya bukg pNs 

7. Bahwa Pemohon berpendapat, penolakan Ayah Pemohon tersebut tidak 

berdasark.an hukum dan atau tidak berorentasi pada kebahagiaan dan/atau 

esejahteraan Pemohon sebagai anal kandung. Oleh karena itu Pemohon tetap 

bertekad bulat dengan niat yang tulus ikhlas tanpa paksaan dari pihak 

manapun untuk melangsungk.an pernikahan dengan calon suami Pemohon 

dengan alasan: 

a. Pemohon telah dewasa dan telah siap untuk menjadi seorang istri dan/atau 

ibu rumah tangga. begit pula calon suami Pemohon telah dew.asa dan 

telah siap untuk menjadi seorang suami dan/atau kepala rumah tangga. dan 

sudah mempunyai pekerjaan tetap sebagai wirausaha dengan penghasilan 

Rp.I.500,000,-{satu juta lima ratu ribu rupiah) setiap bulan. 

b. Pemohon dan calon suami Pemohon telah memenuhi syarat-syarat dan 

tidak ada larangan untuk melangsungkan pernikahan baik menurut 



+ 
• 

ketentuan Hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan sang 

berlaku 

Pemohon sangat khawatir apabila antara Pemohon dengan calon suan 

Pemohon tidak segera melangsungkan pernikahan akan terjadi hal-hal 

yang bertentangan dengan ketentuan hukum islan 

Berdasark.an uraian tersebut diatas, Pemohon tetap berkehendal 

PRIMER: 

l. Mengabulk.an permohonan Pemohon 

Menetapan, wali nikah Pemohon bernama Purwadi bin Mukiyi adalah wali 

adlal 

3. Menetapkan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karangtengah 

berhak menikahkan Pemohon dengan calon suami Pemo+hon bernama Agus 

Budiono bin Gunarto sebagai wadi hak im. 

4. Menetapkan biaya perkara menurut huk um 

SUBSIDER. 

Mohon penetapan lain yang seadid-adilmya (Er aequo et bono) 

Demik.ian permohonan yang diajukan oleh Pemohon dengan harapan agar 

Pengadilan Agama Demak berkenan membuka persidangan guna menyelesaikan 

perkara terse but sebagaimana mestinya 

€. Prosedur penetapan Pengdilan Agama Demake No: 7/Pt.P/2009/P4 

Dmk tentang wadi ad hal. 

Prosedur penetapan Pengadilan Agama Demak No; 07/1.PPA Dmk 

tentang wali adhal sama dengan prosedur perkara-perk.ara yang lain 

Proses berperkara di Pengadilan Agama Demak adalah sebagai berikut: 

• Permohonan diajukan atau di sampaikan oleh yang bersangk utan ke 

Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat kediaman Pemohon 

2. Permohonan diperiksa oleh majlis hakin selambat-lambatnya 0 hari 

setelah berkas atau surat permohonan didaftark.an di kepaniteraan. 

Pemeriksaan dilakuk.an dalam siding tertutup 
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3. Pada sidang pertama pemeriksan Pemohon dan Termohon. Hakim 

berusaha mendamaikan para pihak 

4. Selama perkara belum diputuskan perdamaian dapat dilakukan pada 

setiap sidang 
5. Jika tercapai perdamaian, tidak dapat diajukan lagi gugatan atau 

permohonan baru berdasark.an alasan Sang ada. dan telah diketahui 

sebelumnya 

6. Apabila tidak dapat dicapai perdamaian. maka pemeriksaan dilakuk.an 

dalam sidang tertutup.' 

Dari proses perkara tersebut bahwa permohonan diajukan sendiri oleh 

yang bersangkutan dari Pengadilan Agaa yang mewilayahi tempat 

inggal Pemohon. 

D. Penetapan Pengadilan Agama Demak No: 07/Pt.,2009/Pa Dmk 

fentang Wati Adhal. 

Berikut ini hasil penetapan perkara Nomar. 07t.P/PA. Dmk tentang wale 

adhal 

PENETAPAN 
Nomor; 007/Pt.pPA. Dmk 

BIS MILL AHIRR AHMA NIRRAHIM 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

engadilan Agama Demak yang memeriksa dan mengadili perkara 

perdata pada tingkat pertama Majlis Hakim telah menjatuhkan penetapan 

dalam perkara Wali Adhal yang diajukan oleh 

Suciati binti Purwadi, umur 24 tahun. agama Islam, pendidikan D.3 

Keperawatan. pekerjaan Honor Klinil Aparel, tempat tinggal di Dk. Boy0. Desa 

Karang sari Rt 0I R. 05, Keamatan Karangtengah. Kabupaten Demak 

selanjutnya disebut sebagai "PMOHON" pengadilan Agama tersebut telah 

membaca beras perkarat: telah mendengar keterangan Pemohon dan saksi-saksi 

dimuka persidangan. 

TENTANG DUDUK PERKARANYA 



Menimbang. bahwa pemohon dalam surat permohonanny.a tertanggal 

5 Juni 2009 yang terdattar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Demak 

Nomor. 007/Pt.PPA Dk.. tanggal IS juni 2009 telah mengemukakan hal­ 

hal yang pokok-pokoknya sebagai berikut 

ahwa pemohon adalah anal kandung dari pasangan suami istri ayah 

pemohon bernama Purwadi Bin Mukiyi, umur S0 tabun, Agama Islam 

pekerjaan tani, bertempat tinggal di Dk. Kedung Rt 07 R 0I, Desa 

Grogol. kecamatan Karang tengah, Kabupaten Demak dengan ibu 

pemohon bernama Suhuarti binti Darmo umur 45 tahun, Agama Islam 

pekerjaan tani, bertempat tinggal di Dk. Kedung Rt07 R 01. Desa grogo 

kecamatan karang tengah, kabupaten Demak. 

2. Bahwa sejak 2 tahunan pemohon sudah menjalin kasih (cinta) dengan 

seorang laki-laki bernama Agus Budiono Bin Gunarto, umur 25 tahun 

Agaa Islam, pekerjaan bengkel dan jual konter, status jejaka. bertempat 

imggal di Dk. Boyo, Desa Farangsari Rt 0I Rw 05, kecamatan 

Karangtengah, Kabupaten Demak 

• Bahwa pemohon dcngan laki-laki tersebut telah sepakat untuk menikah 

dan sudah dilamar oleh orang tua calon suami Pemohon, telah bertandang 

erumah ayah pemohon untuk melamar tetapi tidal diterima Ayah 

Pemohon. karena Ayah pemohon menghendaki punya mantu yang P'NS 

Calon suami Pemohon juga berusaha untuk melakuk.an pendekatan kepada 

Ayah Pemohon dengan cara bersilaturrahmi kerumah Pemohon dengan 

harapan dapat berkomunikasi dengan Ayah Pemohon. tetapi selalu saja 

tidak diterima dengan baik oleh Ayah Pemohon. bahwa Ayah Pemohon 

tetap tidak bersedia menikahk.an 

4. Bahwa Pemohon dan calon suami Pemohon terse but telah bertekad bu lat 

hendak menikah, maka Pemohon mengayak permohonan ke Kantor Urus.an 

Agama (KUA) kecamatan Karangtengah. akan tetapi KUA ters@but 

menolak permohonan pemohon dengan alas an Wali Nik.ah yaitu Ayah 

Pemohon Purwadi Bin Mukiyi tidal mau menjadi Wali Nikah dalam 
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pernikahan yang ak.an dilak sanakan oleh Pemohon tersebut sesuat suratnya 

Nomor Kk.IL,21,08/Pw.01/06/2009, tanggal 1 1  Jun 2009 

5. Bahwa hubungan antara Pemohon dengan calon suami Pemohon sudah 

demikian erat dan suit untuk dipisahkan karena saling menc intai dan telah 

berlangsung 2 tahun 

6. Bahwa selama ini orang tua keluarga Pemohon dan orang tua keluarga 

caloin suami Pemohon, telah sama-sama mengetahui hubungan cita kasih 

antara pemohon dengan calon suami emohon terse'but, bahkan calon 

suami Pemohon telah melamar dan melakukan pendekatan, tetapi Ayah 

Pemohon tetap menolak dengan alas an calon menantunya bukan PNS 

7 Ba/wa lemohon berpendapat, penolakan \yah Pemohon tersebut tidal 

berdasark.an hokum dan atau tidak berorentasi pada kebahagiaan dan/atau 

kesejahteraan Pemohon sebagai anak kandung. Oleh karena itu Pemohon 

tetap bertekad bulat dengan niat yang tutus ikhlas tanpa pak saan dari pihak 

manapun untuk melangsangkan pernikahan dengan calon suai Pemohon 

dengan alasan; 

a. Pemohon telah dewasa dan telah siap untuk menjadi scorang istri 

dan/atau ibu rumah tangga. begit pula calon suami Peohon telah 

dewasa dan telah siap ntuk menjadi scorang suami dan/atau kepala 

rumah tangga, dan sudah mempunyai pekerjaan tetap sebagai 

wirausaha dengan penghasilan Rp.LS00,000,-{sat juta lima ratus ribu 

rupiah) setiap bulan 

b. Pemohon dan calon suami Pemohon telah memenuhi syarat-syarat dan 

tidal ada larangan untuk melangsungkan pernikahan baik menurut 

etentuan Hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan Yang 

berlaku 

c. Pemohon sangat khawatir apabila antara Pemohon dengan calon 

suami Pemohon tidal segera melangsungkan permikahan akan tcrjadi 

had-hal yang bertentangan dengan ketentuan hukum islam. 

8. Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini 
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Berdasark.an hal-hal tersebut diatas. Pemohon mohon agar Ketua 

Pengadilan Agama Demak segera memanggil Pemohon dan Ayah kandung 

Pemohon untuk diberi petuah-petuah dan segala apa yang seogyany 

harus diberikan secara bertimbal bahik. kemudian memeriksa dan 

mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan yang amarnya 

berbuni sebagai berikut 

PRIMER: 

I. Mengabulkan permohonan Pemohon 

2. Menetapkan, wali nikah Pemohon bernama Purwadi bin Mukiyi adalah wali 

adlal 

3. Menetapkan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Karangtengah berhak menikahk.an Pemohon dengan calon suami Pemohon 

bernama Agos Budiono bin Gunarto sebagai wadi hak im 

4. Menetapk.an biaya perkara menurut hukum 

SUBSIDER. 

Mohon penetapan lain yang seadil-adilmya (Ex acquo et bono): 

Menimbang. bahwa pada hari siding yang telah ditentukan, pemohon dan 

ayah Pemohon telah dating menghadap sendiri dipersidangan dan Majelis 

Hakim telah berusaha mendamaikan Pemohon agar berusaha mendekati Ayah 

Pemohon dengan cara yang baik. agar Ayah Pemohon bersedia menjadi wali 

nikah Pemohon baik dalam persidangan. kemudian dibacakan surat permohonan 

Pemohon yang isinya tetap dipertahank.an oleh Penggugat Pemohon: 

Menimbang. bahwa ayah pemohon bernama Purwadi Bin Mukiyi, umur 

0 tahun, Agama Islam pekerjaan tani bertempat tinggal di Dk. Kedung Rt 07 

R 0L, Desa Grogol. Kecamatan Karangtengah. Kabupaten Demak. telah 

memberikan keterangan yang pada pokokra tetap tidak mau menikahkan 

Pemohon dengan alasan Ayah Pemohon sudah punya calon menantu sendiri 

(PNSy tapi Pemohon tidal mau; 

Menimbang. bahwa keengganan (keadholan) Ayah Pemohon untuk 

menjadi wali nikah Pemohon karen 



Balwa. calon suami Pemohon bernama Agos budiono Bin Gunarto tidal 

Pegawai Negeri; 

Menimbang. bahwa dalam persidangan telah didengar keterangan calon 

mempelai pria bernama Agus budiono Bin Gunarto, umur 5 tahun. Agaa 

lslam. pekerjaan Bengkel dan jual konter. status jejaka. bertempat tinggal di Dk 

Boyo. Desa arangsari Rt 0I Rw 05, kecamatan Karangtengah. Kabupaten 

Demak. member keterangan ha-ha sebagai berikuf 

Bahwa calon suami Pemohon ingin menikahi Pemohon dan telah melamar 2 

tdua) kali namun ditolak oleh wali atau Ayah Pemohon 

Bahw.a calon suami Pemohon dengan Pemohon tidal ada hubungan keluarga 

(nasab) yang menjadi penghalang perkawinan; 

Bahwa salon suami Pernohon sudah siap lahir batin untuk menjadi suami 

Pemohon dan bersedia menanggung resiko apapun bila dikemudian hari 

telah menikah dengan Pemohon, 

Bahwa calon suami Pemohon akan menjalin hubungan baik dan 

menghormati dengan Ayah Pemohon scbagamana saya menghormati ayah 

saya sendiri dan kelurganya 

Menimbang. bahwa dalam rangk.a meneguhkan dalit dalil permohonannya, 

Pemohon mengajuk.an bukti-bukti sebagai berikt 

Surat-surat 

Foto Copy KTP Pemohon yang dikeluarkan oleh Kakanduk Catatan 

Sipil Kabupaten Demak.. yang telah dicocokkan dengan aslinya telah 

sesuai. beraterai cul up. yang selanjutnya disebut Pl 

Surat penolakan pernikahan nomor. Kk.1.2L.08/Pw.01/06/2009 

tanggal Iljuni 2009 sang dikelurkan oleh Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Demak. oleh Ketua 

majelis diberikode P.2 

2. Saksi-saksi 

Nama: Supaat bin Kholil, umur 60 tahun. agama Islam, pekerjaan Kaurkesra 

bertempat tinggal di Rt 02 Rw 03. Desa Grogol. Kecamatan Karangtengah 

Kabupaten Demak. dibawah sumpahna menerangkan sebagai berikut 



Bahwa saksi kenal Pemohon dan calon suami Pemohon: 

Bahwa Pemohon hendak mengauk.an permohonan wali adhal. 

Balw.a benae emohon anal kadung dari pasangan suami istri bernama 

Purwadi bin Mukiyi dan ibu Pemohon bernama Suharti binti Darm0: 

Bahwa ayah Pemohon tidak mau menjadi wali nikah Pemohon dengan gos 

budiono bin Gunarto 

Bahwa sebab Awah Pemohon tidal mau menjadi wahi karena menganggap 

calon suami Peenohon bernama gos budiono bin Gunarto bukan pegaw.a 

Negeri. karena yang dikehendaki ayah Pemohon adalah PNS 

Bahw.a calon sumi Pemohon sudah bekerja sebagai bengkel motor dan jal 

konter HP dan salon suami Pemohon orangnya berperilaku baik dan taat 

beribadah dan rajin sholat; 

Bahw Penohon sudah mengajukan perikahan di KUA Kecamatan 

Karangawen akan tetapi di tolak 

Bahwa antara Pemohon dan calon suami tidal punya hubungan kelurga 

(nasab) yang menjadi penghalang perikaham 

Bahwa Pemohon dan calon suaminya sudah sangat akrab sekali, dan apabila 

pernikahany a ditunda. dipandang masyarakat tidak baik. dikhawatirkan akan 

terjadi hal-hal yang tidal diingink.an; 

Nama: Bustami bin Suhari, umur 46 tahun, Agama Islam. pekerjaan Staf 

Pembangunan. bertempat tinggal di Desa Grogol. Rt 0 Rw 0I. Kecamatan 

Karangtengah. Kabupaten Demak. dibawah sumpahnya menerangkan sebagai 

berikut. 

Bahwa saksi kenal Pemohon dan calon suami Pemohon 

ahwa Pemo+hon hendak mengajuk.an permohonan wali adhal: 

Bahwa benar Pemohon anal kandung dari pasangan suami istri bernama 

urwadi bin Mukiyi dan ibu Pemohon bernama Suharti binti Darmo 

Bawa Ayah Pemohon tidal mau mcnjadi wali nikah Pemohon dengan 

gos budiono bin Gunarto; 



Bahwa sebab Ayah Pemohon tidak mau menjadi wali karena menganggap 

calon suami Pemohon bernama Agos budiono bin Gunanto tidak Pegawal 

Negeri, karena yang dikehendaki Ayah Pemohon adalah PNS; 

Bahwa calon suami emohon sudah bekerja sebagai bengkel motor dan jual 

onter HP. dan Calon suami Pemohon orangnya berperilaku baik dan taat 

beribadah 

Bahwa Pemohon sudah mengajukan pernikahan di KUA Kecamatan 

Karangawen akan tetapi di tolak; 

ahwa antara Pemohon dan alon suami tidal punya hubungan keluarg 

(nasab) yang menjadi penghalang pernikahan 

Balwa pemohon dan calon suaminya sudah sangat akrab sekali, dan apabila 

pernikahanya ditunda, dipandang masyarakat tidak baik, dikhawatirkan akan 

terjadi hat-hal yang tidal diingink.an 

Menimbang. bawa atas keterangan kedua saksinya, Pemohon menerima 

dan membenarkan, menyatakan tidal akan mengajukan bukti-bukti lagi serta 

mohon purtursan, 

Menimbang. bahwa untuk mempersingkat rain penetapan ini, Maje his 

Hakim menunjuk berita acara persidangan scbagai satu kesatan dalam puturs.an 

nt, 

ENAN G HUKUMNYA 

Menimbang. bahwa mak sud dan tujuan permohonan Pemohon ada lah 

sebagaimana tersebut diatas; 

Menimbang. bahwa Majelis Hakim telah berusaha mensihati Penohon 

agar berusaha mendekati Ayah Pemohon dengan cara yang terbaik, supaya Ayah 

Pemohon bersedia menjadi wali nikah baik melalui mediasi maupun dalam 

persidangan akan tetapi tidal berhasil; 

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok masalah adalah Pemohon 

mendalilkan Ayah Pemohon scbagai wal i nikah Pemohon enggan (adhal) untuk 

menjadi wali nikah Perohon 

Menimbang. bahwa Ayah Pemohon telah memberikan keterangan yang 

pada pokoknya keengganan (adhalnya) untuk menjadi wali nikah Pemohon 
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karena salon suami Pemohon bernama gos budiono bin Gunarto tidak Pegawa 

vegeri dan apabila Pemohon tetap mau menikah dengan calon suami Pemohon 

Avah Pemohon tetap tidal mau menjadi wali nikah. hal itu tidak beralasan syar' 

yang bias menghalangi adhalnya wali, 

Menimbang bahwa berdasarkan alat bukti P.I yang berupa Foto Copy KTP 

Pemohon dan keterangan saksi-saksi, terbukti bahwa Pemohon benar-benar 

berdomosili dalam wilayah Yurisdikasi Pengadilan Agama Demak.: 

Menimbang, bahwa bukti P.2 merupakan bukti autentik yang dibuat oleh 

Pejabat yang berwenang untuk itu. yang sinya penolakan oleh KUA untul 

menikah; 

Menimbang. bahwa dua orang saksi yang dihadirk.an dalam persidangan 

dibaw.ah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai berikut 

Bahwa. Pemohon dengan calon suami Pemohon tidak ada hubungan nasab 

dan sudah sangat akrab sekali. dan apabila tidak segera dinikahk.an. dikhawatirkan 

terjadi hat-hal yang tidak diingink.an (melanggar tata susila dan Agama): 

Bahwa. calon suami Pemohon sudah melamar. api pihak wali menolaknya 

untuk menikahkan; 

Bahwa calon suami Perohon sudah bekerja sebagai bengkel motor dan jual 

konter Hp_serta Calon suami Pemohon orangnya berperilaku baik dan taat 

beribadah 

Menimbang, bahwa dari bukti surat dan dua orang saksi tersebut, maka 

Pemohon dapat meneguhk.an dalil-dalil permohonanya. karena keterangan saksi­ 

sakst emohon telah memenubi syarat formil dan materiil serta batas minimal 

sehingga dapat dipertimbangkan: 

Menimbang. bahwa dari pertimbangan-pertimbangan tersebut. maka diperoleh 

fakta-fakta sebagai berikut. 

Bahwa Awah Pemohon selaku wali nikah Pemohon bernama Purwadi bin 

Mukiyi cnggan mcnjadi wali nikah: 

• Bahwa Pemohon dan calon suami Pemohon sudah sangat akrab sekahi dan 

tidak ada halangan sahnya pernikahan. hamnya karena wali Pemohon enggan 

menikahk.an 



Menimbang. bahwa dari fakta-fakta tersebut. mak.a Majelis Hakim 
mempertimbangkan dan memperhatikan baik segi maslahah mursalah dan etika 
moral serta menghindari hat-hal yang tidal diingink an; 

Menimbang. bahwa berdasarkan ketentuan pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
dan pasat l huruf (b), pasal 2 ayat (2). pasal 3 dan pasal 4 peraturan menter 
Agama Nomor 2 Tahu 1987 tentang wali hakim, maka dengan demikian 

permohonan Pemohon telah terbukti, 
Menimbang. bahwa Majelis Hakim mcngetengahk.an dalil Huk um Islam yang 

terdapat dalam kitab lanatut Thalibin hz Ill halaman 229 yang berbani 

5 1 $ ' ' y .  

Artinya bila telah jelas walt beremunyi dan membangang. maka 

hakimlah yang me ngere inker@ 

Menimbang. balwa berdasarkan ketentuan pasad 89 ayat (I) Undang-undang 

Nomor 7 Tahun I989 tentang Peradilan Agama yang telah dirubah dengan 

Undang-undang Noor 3 Tahun 2006. maka pemohon dibebani untuk membayar 

biaya perk.ara 

Mengingat segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan dalil 

syar'I tersebut yang berkaitan dengan perkara ini. 

ME NE TAPK AN 

mengabulk.an permohonan Pemohon 

Menetapkan, Purwadi bin Mukiyi. Ayah kandung Pemohon (Suciati binti 

Purwadi) adalah wali nikah, Adhal. 

Memerintahk.an kepada Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Karangtengah. Kabupaten Demak. untuk menikahk.an Pemohon (Suciati binti 

Purwadi) dengan calon suaminya (agos budiono bin Gunarto) sebagai wali 

Hakim 

Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini yang 

hingga kini dihitung sebesar Rp 141.000..(seratus empat puluh satu ribu 

rupiah) 



Demikian penetapan ini dijatuhkan putusan imi di Demak pada hari Rabu 

tanggal 29 Juli 2009 Miladiyah. bertetapan tanggal 7 Sya ban 140 Hijriyah. oleh 

kami Drs. Sofingi. M. H  sebagai Hakim Ketua Majelis. Drs. Luqman suadi, M.H 

dan Dra.Hj.Malihadza. S.H masing-masing sebagai Hakim Anggota. Penetapan 

mana diucapk.an oleh Ketua Majelis Hakim tersebut pada hari itu juga dalam 

siding terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota dan 

Khanifah. BA sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri pula oleh Pemohon 



BAB IV 

NO: O7/PDT PIA DMK TENTANG WAL ADHAL 

A. Analisis Proses Pemeriksaan dan Penyelesaian P'enetapan Pengadilan 

gama Demak No: 07/Pt.P/Pa D k  tentang Wati Adhal 

Penetapan perkara nomor; 07/pt.p/A D k  yang diajukan oleh 

Suciati binti Purwadi, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan D.3 

Keperawatan. pekerjaan Honor Klinik Aparel, tempat tingga di Dk. Boy0, 

Desa Karang sari Rt I Rw. 0, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten 

Deak adalah sudah benar atau telah sesuai prosedur 

emohon mengajukan sendiri permohonan ke Pengadilan Agama 

yang mewilayahi tempat tinggal Pemohon. Yaitu di Pengadilan Agama 

Demak yang mengadili perkara perdata (wali adhal) dalam tingkat 

pertama, Pengadilan Agama tersebut telash mempelajari surat-surat dalam 

berk.as perkara dan telah mendengar Pemohon dan saksi-saksi di de pan 

persidangan 

Bahwa Pemohon bermak sud melaksanakan pernikahan dengan 

scorang laki-laki bernama Agus budiono bin Gunarto, umur 25 tahun, 

Agama Islam, pekerjaan bengkel dan jual konter, status jejaka. bertempat 

tinggal di Dk. oyo, Desa Karangsari Rt 0 Rw 05, kecamatan 

Karangtengah, Kabupaten Demak. Bahwa Pemohon dan calon suami 

Pemohon tersebut telah bertekad bulat hendak menikah, maka Pemohon 
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mengajukan permohonan menikah ke Kantor Urusan Agama (KUA) 

kecamatan Karangtengah, akan tetapi KUA tersebut menolak permohonan 

pemohon dengan alasan Wali Nikah yaitu Ayah Pemohon Purwadi bin 

Mukiyi tidak mau menjadi Wali Nikah dalam pernikahan yang akan 

dilaksanakan oleh Pemohon tersebut sesuai suratnya Nomor 

Kk,IL2L08/Pw.01/06/2009. tanggal I 1  Juni 2009 

Penolakan tersebut disbabkan wadi Pemohon tidak mau menjadi wal 

(adhal) dalam pernikahan tersebut, dengan alasan calon menantunya yat 

Agus budiono bin Gunarto bukan PNS 

Berdasarkan uraian tersebut diatas Pemohon tetap berkehendak 

menikah dengan gs budiono bin Gunarto. selanjutnya mohon kepada 

bapak ketua Pengadilan Agama Demak untuk segera memanggi Pemohon 

dan Ayah kandung Pemohon untuk diberi petuah-petuah dan segala apa 

yang seyogVanya harurs diberikan secara bertimbal bahik, kemudiam 

memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan 

yang amarnya berbunyt sebagat berikut 

I. Mengabulk.an permohonan emohon 

2 Menetapkan, wali nikah Pemohon bernama Purwadi bin Mukiyi adalah 

wali adlal 

• Menetapkan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Karangtengah berhak menikahkan Pemohon dengan calon suami 

emohon bernama Agos Budiono bin Gunarto sebagai wadi hakim 

4. Menetapkan biaya perkara menurut huk um 
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5, Mohon penetapan lain yang seadil-adilmya (±x aequo et bono) 

felah discebutkan pada bab yang terdahulu bahw.a Pemohon hadir 

sendiri di depan sidang pada hari itu dan majlis hakim telah berusaha 

menaschati pihak Pemohon akan tetapi tidal berhasil. kemudian dibacakan 

permohonan Pemohon tersebut yang isinya tetap di pertahank.an Pemohon, 

dan untuk menguatk.an permohonannya Pemohon mengajuk.an bukti-bukti 

tertulis 

• Foto Copy P Peeohon yang dikeluark.an oleh Kakanduk Catatan 

Sipil Kabupaten Demak. yang telah dicocokkan dengan aslinya telah 

sesuai. bermaterai cukup, yang selanjutnya disebut PI 

2. Surat penolakan pernikahan nomor Kk.12408/9\.01/06/2009, 

tanggal lHjuni 2009 yang dikelurk.an oleh Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Karangtcngah, Kabupaten Demak. oleh Ketua 

majelis diberi kode P.2 

Pemohon juga mengajuk.an saksi-saksi 

Nama: Supaat bin Khalil. umur 60 tahun, agama Islam, pekerjaan 

aurkesra. bertempat tinggal di Rt 02 Rw 03. Desa Grogol, 

Kecamatan Karangtengah. Kabupaten Demak 

2. Nara: Bustami bin Suhari, umur 46 tahun. Agama lslam. pekerjaan 

Staf Pembangunan. bertempat tinggal di Desa Grogol. Rt 0I Rw 0I, 

Kecamatan Karangtengah. Kabupaten Demak 

Para saksi itu menerangkanbahw.a Pemohon ak.an menikah dengan Agus 

budiono bin Gunarto namun ayahnya tidal merestui atau adhal. bahwa 
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Pemohon sudah pernah mengajukan pernikahan di KUA Keamatan 

Karangawen akan tetapi di tolak. Bahwa antara Pemohon dan calon suami 

tidak punya hubungan kelurga (nasab) yang menjadi penghalang pernikahan, 

Bahwa Pemohon dan calon suaminya sudah sangat akrab sekali, dan apabila 

pernikahanya ditunda, dipandang masyarakat tidak baik. dikhawatirkan akan 

terjadi hal-hal yang tidal diinginkan 

Penetapan Pengadilan Agama Demak No; 07/41.P/2009PA. Dmk 

tentang wali adhal tersebut telah sesuai dengan prosedur, karena dari proses 

perkara tersebut bahwa permohonan diajukan sendiri oleh yang 

bersangkutan dari Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggal 

Pemohon, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Pemohon agar 

berusaha mendekati Ayah Pemohon dengan cara yang terbaik, supaya Ayah 

emohon bersedia mcnjadi wali nikah baik melalui mediasi mapun dalam 

persidangan akan tetapi tidak berhasil, kemudian dibacakan permohonan 

emohon tersebut yang isinya tetap dipertahank.an oleh Pemohon 

Dalam memeriksa dan menyelesaikan perkara No; 07/Pt p/PA D k  

tentang Wali Adhal di Pengailan Agama Demak. Majelis Hakim telah 

berusaha menasihati emohon agar berusaha mendekati Ayah Pemohon 

dengan cara yang terbaik, supaya Ayah Pemohon bersedia menjadi wali 

nikah baik mnelalui mediasi maupun dalam persidangan akan tetapi tidak 

berhasil; 
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Menimbang. bahwa yang menjadi pokok masalah adalah Pemohon 

mendalilkan Ayah Pemohon sebagai wali nikah Pemohon enggan (adhal) 

untuk menjadi wali nikah Pemohon; 

Menimbang. bahwa Ayah Pemohon telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya keengganan (adhalnya) untuk menjadi wali nikah 

Pemohon karcna calon suami Pemohon bernama Agus budiono bin Gunar1o 

tidak Pegawai Negeri dan apabila Pemohon tetap mau menikah dengan 

calon suami Pemohon, Ayah Pemohon tetap tidak mau menjadi wali nikah, 

hal itu tidak beralasan syar'I yang bias menghalangi adhalnya wali; 

Menimbang bahwa berdasarkan alat buki P.I yang berupa Foto 

Copy IP peeohon dan keterangan saksi-saksi, terbukti bahwa Pemohon 

benar-benar berdomosili dalam wilayah Yurisdikasi Pengadilan Agama 

Demak 

Menimbang. bahwa bukti P.2 meropakan bukti autentik yang dibuat 

oleh Pejabat yang berwenang untuk itu, yang isinya penolakan oleh KUA 

untuk menikal 

Menimbang. bahwa dua orang saksi yang dihadirk.an dalam 

persidangan dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sbagai berikut: 

-Bahwa. Pemohon dengan calon suami Pemohon tidak ada hubungan nasab 

dan sudah sangat akrab sekali, dan apabila tidak segera dinikahk.an 

dikhawatirkan terjadi hat-hal yang tidak diinginkan (melanggar tata susila 

dan Agama): 
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• Bahwa calon suami Pemohon sudah melamar. tapi pihak wali menolaknya 

untuk menikahk.an; 

• Bahwa salon suami Pemohon sudah bekcrja sebagai bengkel motor dan 

jual konter HP, serta Calon suami Pemohon orangnya berperilaku baik dan 

taat beribadah; 

Menimbang, bahwa dari bukti surat dan dua orang saksi tersebut 

maka Pemohon dapat meneguhkan dalit-dalil permohonanya. karena 

keterangan saksi-saksi Pemohon telah memenuhi syarat formil dan materiil 

serta batas minimal. schingga dapat dipertimbangkan 

Menimbang. bahwa dari pertimbangan-pertimbangan tersebut. maka 

diperoleh fakta-fakta sebagai berikut 

Bahwa Ayah Pemohon selaku wali nikah Pemohon bernama Purwadi 

bin Mukiyi enggan menjadi wali nikah 

Bahwa Pemohon dan calon suami Pemohon sudah sangat akrab sekali 

dan tidal ada halangan sahnya pernikahan. hanya karena wati Pemohon 

enggan menikahk.an: 

Menimbang. bahwa dari fakta-fakta tersebut, maka Majelis Hakim 

mempertimbangkan dan memperhatikan bail segi maslahah mursalah dan 

etika moral serta menghindari hal-hal yang tidal diingunk.an 

Bahw.a berdasark.an ketentuan pasal 23 kompilasi Hukum Islam dan 

pasal I huruf (b), pasal 2 ayat (2). pas.al 3 dan pasal 4 peraturan menteri 

Agama Nomor 2 Tahun 1987 tentang wali hakim. maka dengan demikian 

permohonan emohon telah terbukti; 

, 
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Bahwa Majelis Hakim mengetengahk.an dalil Hukum Islam yang 

terdapat dalam kitab lanatut Thalibin Jr HI halaman 229 yang berbunyi 

Arting: bila telah jelas wali bersembmi dan me mbangkang. make 

hakimlah yang mengare inkaya 

Berdasark.an uraian diatas hakim pengadilan agama demak sudah 

melakukan langkah-langkah hokum yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di peradilan agama. 

B. Analisis Dasar Hukum dan Pertimbangan Pengadilan Agama Demak 

dalam Menetaplan Perkara Ne; 07/1.P/PA Dmk tentang Wati 

Ad hat 

Dari penetapkan perkara No 07Pt.PP Dmk tentang wali adhal di 

Pengadilan Agama Demak. Sebagaimana telah penulis terangkan dalam 

bab [It, bahw.a Pengadilan Agama Demak setelah membaca surat 

Permohonan dan setelah diajuk.an keterangan Pemohon. calon suami 

Pemohon serta saksi-saksi dan setelah mempelajari secara seksama surat­ 

surat yang diayuk.an kepada Pengadilan Agama Demak sebagai bukti, dan 

Majelis Hakim telah berusaha menasihati Pemohon agar berusaha 

mendekati Ayah Pemohon dengan cara yang terbaik. supaya Ayah 

Pemohon bersedia menjadi wali nikah baik melalui mediasi maupun dalam 

persidangan akan tetapi tidal berhasil. 
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maka dengan segala pertimbangan ak hirnya Pengadilan Agama 

Demak mengabulkan permohonan Pemohon. dengan menetapk.an Purwadi 

bin Mukiyi. Ayah kandung Pemohon adalah wali nikah (Adhal). 

Memerintahk.an kepada Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Karangtengah Kabupaten Demak untuk menikahkan Pemohon (Suciati 

binti Purswadi dengan calon suaminya (agus budiono bin Gunarto) sebagal 

wali Hakim 

Di kabulkan permohonan Pemohon tersebut oleh Pengadilan Agama 

Demak tentunya didasark.an oleh beberapa pertimbangan. diantaranya 

adalath 

Menimbang. bahwa Ayah Pemohon telah memberikan keterangan 

yang pada pokokmya keengganan (adhalnya) untuk menjadi wali nikah 

Pemohon karena calon suami Pemohon bemnama Agurs budiono bin 

Gunarto tidak Pegawai Negeri dan apabila Pemohon tetap ma 

menikah dengan calon suami Pemohon. Ayah Pemohon tetap tidak 

mau menjadi wali nik.ah. hal itu tidal beralasan syar'i yang bisa 

menghalangi adhalnya walt 

2. Bahwa, Pemohon dengan calon suami Pemohon tidak ada hubungan 

asab maupun hubungan yang lainya yang mengakibatkan larangan 

dalarn melangsungkan perkawinan dan sudah sangat akrab sekali, dan 

apabila tidak segera dinikahkan. dikhawatirk.an terjadi ha-hal yang 

tidak diinginkan (melanggar tata susila dan Agama) 



3. Pemohon telah cukup dewasa menurut hukum untuk mclangsung#an 

perkawinan. dalam pasal 7 LLD No:I tahun 1974 yang dikatakan 

bahwa perkawinan hanya diijink.an jika pihak pria sudah mencapai 

umur I9 tSembilan belas) tahun dan pihak wanita I6 (enam belas) 

tahu. 

Dengan demikian Pemohon yang saat itu berumur 4 tahun dan calon 

suami telah berumur 2 tahun telah memenuhi UL tersebut 

4. Antara Pemohon dan calon suam Pemohon tidak terikat tali 

perkawinan yang lain 

Dengan demikian terbukti bahwa wali nikah Pemohon Purwadi bin 

Mukiyi menolak atau tidal mau menjadi wali (adhal) dan terbukti bahwa 

tidak ada larangan bagi Pemohon dan caloin suami Pemohon untuk 

Maka Pengadilan Agama Demak 

mengabulk.an permohonan Pemohon dan Menetapkan Purw.adi bin Mukiyi 

Ayah kandung Pemohon adalah wali nikah (Adhal)y. 

Dengan penetapan adhalnya wali ini. maka Pemohon dapat melang 

sungk.an perkawinan dengan calon suaminya dengan wahi hakim, hal ini 

esuai dengan pasal 2 ayat 2 HI yang berbunyi" dalam hal wali adlal 

atau enggan maka wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah 

setelah ada putusan Pengadilan Agama tentang wali tersebut" 

/ndag-um.dang periainan moor ltabun I4. Ael lmu Semarang.h.4 

lim Redksi Fol Media. Soila Aledo /la C et.ala Ke Fok.trmnedi. Bandung 
2007,h. 1 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan dalam beberapa 

bab diatas. mengenai wahi adhal dengan mengetengahk.an perk.ara 

No: 07/Pt.P/2009PA. Dk di Pengadilan Agama Demak. maka penuhis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

I, .Pekara wali adhal yang diajukan oleh Suciati binti Purwadi ke 

engadilan Agama Demal telah sesuai dengan prosedur yang berlaku 

di engadilan agama. 

.Pengadilan Agama Demak menetapk.an bahwa ayah kandung 

Pemohon dinyatakan adhal atau enggan menjadi wali nikah atas 

Pemohon sebagai putri kandung sendiri, maka perikahan Pemohon 

dengan calon suami Pemohon dilak sanakan dengan wadi hakim. 

2. -Status calon suami tidak P'NS tidal dapat dijadikan alasan oleh 

seseorang untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu dalam 

agama 

-Hakim engadilan Agama demak mengabulk.an permohonan Suciati 

binti Purwadi dengan menetapkan Purwadi bin Mukiyi sebagai ayah 

kandung mya adalah wali adhal. dan memerintahk.an kepala kantor 

urusan agama (KUA) kecamatan karang tengah kabupaten Demak 

untuk menikahk.anya 
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B. Saran-saran 

Dari pembahasan skripsi ini penuhis jga menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut 

I. Kepada wali nikah hendaknya bersikap arif dan bijak sana apabila 

wanita pang ada dibawah perwalianya bemniat melangsanghat 

perkawinan dengan orang yang tidal sesuai dengan kehendak walinya 

Dalam menghadapi persoalan tersebut sebaiknya ia jangan 

melak sanakan kehendak atau menghalang-halangi dengan menolak 

sebagai wali nikah. asalkan perkawinan tersebut dilangsungkan dengan 

orang yang sekufu dalam agama 

Bagi para wanita yang ingin menikah tetapi wali nikahnya enggan atau 

tidak mau menikahkanmya hendaknya tidal rag-rag untuk dating ke 

engadilan Agama agar dapat segera terselesaik.an persoalanya 

3. Kepada para hakim di Pengadilan Agama Demak hekdaklah member i 

putusan kepada para pemohon yang diajukan di Pengadilan Agama 

Demak dengan adil dan bijaksana. 

€. Penutup 

Rasa syukur penulis ucapk.an dengan ucapan Alhamdulillah karena 

telah dapat menyelesaik.an penulisan skripsi ini. hal ini tiada lain hanyalah 

berkat rahmat taufia, hidayah dan inayah dari Allah semata 

Penulis menyadari baha penulisan skripsi ini buk.an bersifat final 

me laink.an hanya sebuah karya tulis yang jauh dari kesempurnaan. 

sehingga banyak kesalahan. kekurangan, kekhilafan baik mengenai isi, 



metode mapun penulisan redaksinya. Semua ini merupakan keterbatasan 

lmu dan kemampuan penulis. terutama dalam skripsi ini 

Akhirnya penulis hanya dapat berharap semoga skripsi ini bias 

bermanfaat kepada semua pembaca pada umumnya dan penulis 

khususnya. Semoga Allah selalu member ampunan terhadap penulis, bail 

arena kesalahan yang penulis sengaja ataupun tidal disengaja. Amin 
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